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RINGKASAN

Etnomatematika pada Ornamen Magiid Roudhotul Muchlisin Jember Sebagai
Lembar Kerja Siswa; Annisah Arsyiah Musyarofah; 160210101053; 2020; 118
halaman; Program Studi Pendidikan Matematika, Jurusan Pendidikan MIPA,
Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan, Universitas Jember.

M atematika merupakan salah satu ilmu yang bermanfaat dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini dikarenakan matematika selalu diaplikasikan dalam semua
aspek kehidupan. Matematika sangat berkaitan erat dengan budaya. Akan tetapi,
tidak semua orang memahami bahwa terdapat unsur matematika dalam kehidupan
sehari-hari. Salah satu cara yang bisa pendidik gunakan dalam mengajarkan
materi matematika agar lebih bervariasi dan tidak membosankan yaitu dengan
memanfaatkan pendekatan etnomatematika. Etnomatemaatika bisa berupa banyak
hal salah satunya yaitu ornamen masjid. Masiid Roudhotul Muchlisin Jember
adal ah salah satu magjid termegah yang saat ini menjadi icon Jember .

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan etnomatematika
pada ornamen Masjid Roudhotul Muchlisin Jember serta membuat Lembar Kerja
Siswa terkait etnomatematika pada ornamen Masjid Roudhotul Muchlisin Jember.
Pendlitian ini dilakukan di Masjid Roudhotul Muchlisin Jember dan terfokus pada
bentuk dari ornamen masjid. Subjek dalam penelitian ini adalah takmir dan tukang
yang membangun Masjid Roudhotul Muchlisin Jember. Jenis pendlitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi. M etode pengumpulan data yang
digunakan adalah observas dan wawancara. Observas dilakukan untuk
mengamati dan mengidentifikasi unsur atau konsep geometri yang terdapat pada
ornamen Magjid Roudhotul Muchlisin Jember, sedangkan wawancara dilakukan
untuk memperoleh data atau informasi yang diperlukan kepada subjek penelitian.
Setelah memperoleh data, kemudian data dianalisis untuk mengetahui adanya
unsur atau konsep geometri yaitu bangun datar, bangun ruang, transformasi
geometri, kesebangunan dan kekongruenan, serta barisan dan deret.

Berdasarkan analisis hasil observasi dan wawancara, diperoleh bahwa
ethnomatematika muncul saat tukang menggambar/melukis dan membuat
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ornamen-ornamen magjid tersebut. Konsep bangun datar yang terdapat pada
ornamen Magid Roudhotul Muchlisin Jember adalah persegi panjang, belah
ketupat, lingkaran serta polygon. Konsep bangun ruang yang ada pada ornamen
Magjid Roudhotul Muchlisin Jember adalah bola, setengah bola, tabung, dan
balok. Konsep transformasi geometri juga muncul pada ornamen Magjid
Roudhotul Muchlisin Jember yakni konsep translasi, refleks, rotasi dan dilatasi.
Pada konsep trandasi, cara tukang menggeser ornamen yang ada yaitu diawali
dengan menggambar ornamen pada kertas terlebih dahulu kemudian menggambar
ornamen tersebut pada plafon dan dinding masiid dengan cara menjiplaknya
searah sumbu X maupun sumbu Y. Konsep reflekss muncul ketika tukang
membuat ornamen dengan cara membalik pola suatu ornamen lalu menjiplaknya,
dan melukis ornamen secara langsung dengan menyesuaikan bagian kanan dan
kirinya. Konsep rotas muncul saat tukang tidak menggunakan cara khusus atau
mengukur posisinya untuk merotasikan suatu ornamen hanya langsung
melukis'menggambar polanya. Konsep dilatasi juga muncul ketika tukang
menggambar satu ornamen terlebih dahulu kemudian menggambar ulang ornamen
tersebut pada tempat yang berbeda dengan ukuran lebih besar atau lebih kecil dari
ornamen pertama dan disesuaikan. Konsep kesebangunan yang muncul pada
ornamen magjid ditandai oleh ornamen yang memiliki bentuk sama namun
berbeda ukurannya. Konsep kekongruenan muncul pada saat tukang
menggunakan cetakan dalam membuat ornamen sehingga memiliki ukuran yang
sama. Konsep barisan dan deret muncul pada pola pemasangan ornamen dinding
magjid. Pemasangan ornamen tersebut dilakukan tukang tanpa ketentuan atau
mengikuti rumus tertentu.

Hasi| dari pendlitian ini dibuat menjadi Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS
yang dihasilkan berupa ringkasan materi terkait transformasi geometri, deskripsi
ornamen Magjid Rouhdotul Muchlisin Jember, panduan secara terstruktur dan
latihan soal materi transformasi geometri untuk kelas X1 SMA kurikulum 2013.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, saran untuk penelitian selanjutnya yaitu
semakin menggali lebih dalam lagi mengenai ornamen magjid terkait unsur atau

konsep matematika yang ada didalamnya.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Ki Hagar Dewantara sebagai Bapak Pendidikan Nasional
Indonesia mengatakan bahwa pendidikan merupakan suatu tuntunan di dalam
hidup tumbuhnya anak-anak. Dalam hal ini pendidikan menjadi penuntun segala
kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, supaya mereka sebagai manusia dan
sebagai anggota masyarakat bisa mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-
tingginya. Salah satu hal penting dari pendidikan ini yaitu sebaga investas di
masa depan untuk para generas muda bangsa. Dengan ilmu yang mereka miliki
memberikan peluang kualitas yang mumpuni untuk dapat membangun negara kita
menjadi lebih baik. Oleh karenaitu pendidikan sangatlah penting dirasakan semua
orang dari usia dini hingga lanjut usia. Semua orang berhak memperoleh hak
untuk menerima pendidikan.

Pada masa peradaban saat ini, dengan adanya perkembangan zaman mulai
dari perkembangan ilmu pengetahuan maupun teknologi yang kian pesat. Kita
disuguhkan oleh berbagai macam fenomena baru. Namun, hal itu tidak berarti
mengikis habis fenomena ataupun kebudayaan yang telah ada segjak zaman
dahulu. Terlebih dengan adanya perkembangan zaman ini dapat menciptakan
fenomena baru yang juga masih mengandung fenomena atau kebudayaan lama.
Kebudayaan sendiri bisa diartikan sebagai bentuk segala aktivitas manusia guna
memenuhi segala kebutuhan hidupnya. Fenomena ataupun kebudayaan ini akan
terus berkembang selama masih ada kehidupan manusia di dunia ini. Output dari
perkembangan kebudayaan yang dilandasi oleh nilai-nilai ketuhanan disebut
kebudayaan Islam. Pada dasarnya kebudayaan Islam sendiri bukanlah suatu
kebudayaan yang dibentuk oleh masyarakat Islam, tetapi kebudayaan yang
bersumber dari gjaran-gjaran Islam.

Matematika merupakan salah satu ilmu yang bermanfaat dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam penerapannya pelajaran matematika dapat diaplikasikan dalam
berbagai macam hal di keseharian kita. Mulai dari transaks dalam kegiatan jual

beli, kegiatan pengukuran seperti pertukangan, maupun bentuk dari benda-benda
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di sekitar kita sangat berkaitan erat dengan matematika. Sebagai ilmu pasti,
matematika menempati posisi paling dasar dan khusus dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini dikarenakan matematika selalu diaplikasikan dalam semua aspek
kehidupan. Karena sebagai basic dalam kehidupan, maka matematika sering kali
dijuluki sebagai ratu segala ilmu. Hal ini sangat cocok dengan kelebihan yang
dimiliki matematika dibanding ilmu lainnya. Matematika tidak hanya sebagai
perkembangan pengetahuan sgja tetapi juga berkaitan dengan perkembangan
zaman khususnya perkembangan teknologi. Banyak sekali teknologi yang
memuat aspek matematika di dalamnya. Sehingga perkembangan ilmu
matematika pada kenyataannya tidak pernah berhenti sampa sekarang. Oleh
karenaitu ilmu matematika terus berkembang dari masa ke masa dan tidak lekang
oleh waktu.

Menurut Bird, geometri adalah bagian dari matematika yang membahas
mengenai titik, garis, bidang, dan ruang. Geometri berhubungan dengan konsep-
konsep abstrak yang diberi simbol-simbol. Beberapa konsep tersebut dibentuk
dari beberapa unsur yang tidak didefinisikan menurut sistem deduktif. Geometri
adalah salah satu sistem dalam matematika yang diawali oleh sebuah konsep
pangkal yakni titik. Kemudian titik digunakan untuk membentuk garis dan garis
akan menyusun bidang. Pada bidang akan dapat mengonstruksi macam-macam
bangun datar dan segi banyak. Segi banyak kemudian dapat dipergunakan untuk
menyusun bangun-bangun ruang (Prihandoko, 2006).

Budaya adalah cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh
suatu kelompok tertentu dan diwariskan ke generasi selanjutnya. Suatu budaya
terbentuk berdasarkan berbagai unsur diantaranya yaitu sistem agama dan politik,
adat istiadat, perkakas, bahasa, bangunan, pakaian serta karya seni. Sebagai pola
hidup yang menyeluruh, budaya bersifat kompleks, abstrak, dan juga luas.
Kebudayaan merupakan keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya
manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik dari manusia
dengan belgjar (Koentjaraningrat, 1985).

Dalam kehidupan, matematika sangat berkaitan erat dengan budaya. Akan

tetapi, tidak semua orang memahami bahwa terdapat unsur matematika dalam
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kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, ketika seorang pengaar matematika
dihadapkan oleh siswa, sebaiknya guru menggali informasi awa yang dimiliki
siswa, disana siswa dapat menyampaikan informasi atau pengetahuan yang
diperoleh dari pengalaman dan kehidupan sehari-hari. Sebuah lingkungan
berperan penting dalam membentuk karakter, sikap dan pengetahuan siswa.
Karena melalui lingkungan kita terbiasa dihadapkan oleh berbagai masalah
khususnya yang berkaitan dengan matematika. Lingkungan inilah yang
merupakan salah satu bentuk dari perwujudan kebudayaan.

Menurut Bishop dan D’Ambrioso (dalam Wahyudin, 2018), matematika
dianggap sebagai cabang ilmu yang memiliki sifat netral khususnya dengan suatu
budaya, tidak terikat dan diangkat dari nilai-nilai. Pada dasarnya pelajaran
matematika yang diberikan di bangku sekolah tidak bergantung pada budaya,
namun memaparkan tujuan pembelgaran sebagai pedoman yang harus dicapai
dalam suatu pembelgaran. Matematika yang diberikan biasanya berkaitan dengan
fakta, konsep, dan materi. Sekolah dapat dikatakan sebagai tempat kebudayaan,
hal ini terjadi dikarenakan dengan sekolah bertujuan untuk mencapai kemampuan
akademik setiap individu, membentuk dan membudayakan aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik tiap individu serta kebiasaan yang terdapat dalam lingkungan
budaya tersebut. Sehingga hal ini memungkinkan dalam suatu pembelgaran di
sekolah juga berkaitan dengan kebiasaan budaya yang berkembang secara turun
menurun dalam lingkungan tempat tinggal siswa.

Gerdes (dalam Dwidayati dkk., 2018) mengatakan bahwa matematika
yang diterapkan oleh suatu kelompok budaya tertentu, kelompok buruh/tani, anak-
anak dari masyarakat kelas tertentu, kelas-kelas profesional, dan lain sebagainya
disebut sebagali etnomatematika. Etnomatematika ini berbeda dengan perspektif
pembelgaran matematika pada umumnya, biasanya matematika yang digjarkan
dominan menjelaskan tentang teori dari materi sedangkan dengan etnomatematika
pendidik dapat memberikan contoh secara nyata khususnya berkaitan dengan
kebiasaan atau budaya dari kelompok tertentu.

Salah satu bentuk etnomatematika yaitu majid. Masjid merupakan salah
satu tempat beribadat umat Muslim. Biasanya jika ukurannya lebih kecil
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masyarakat menyebutnya dengan mushallah, langgar atau surau. Selain digunakan
untuk tempat beribadah, masjiid juga merupakan pusat kehidupan komunitas
muslim. Pada hari-hari tertentu atau ketika acara tertentu, tidak jarang magjid
digunakan sebagai suatu tempat kegiatan. Misalnya kegiatan ceramah atau kajian
agama, belgar Al-Qur’an, hingga kegiatan perayaan hari besar umat Muslim di
dunia. Selain itu, magjid ikut turut serta memegang peranan dalam aktivitas sosia
kemasyarakatan hingga kemiliteran.

Masjid mempunyai arti yang sangat penting dalam kehidupan umat Islam.
Hal ini dikarenakan sgak masa Rasullullah SAW, masjid menjadi sentra utama
seluruh kegiatan umat Islam sgjak generasi awal hingga saat ini. Bahkan magjid
dikatakan sebagai suatu bentuk adanya peradaban umat Muslim di penjuru dunia
Pada awalnya magjid ini terbentuk ketika Rasulullah SAW hijrah di Madinah,
beliau mengajak para pengikutnya untuk membangun masjid di sana. Sebelumnya
Kota Madinah ini disebut Yatsrib. Di Madinah lah rintisan benih-benih peradaban
umat Islam mulai berkembang. Pada masa itu masjid juga digunakan sebagai
sentra kegiatan pendidikan yakni sebagai wadah pembinaan dan pembentukan
karakter umat. Selain sebagal tempat kegiatan pendidikan, masiid pada masa itu
digunakan juga sebagai pusat kegiatan politik, ekonomi, sosia dan budaya umat
(Kurniawan, 2014).

Magjid bagi umat Islam merupakan tempat suci yang sakral. Karena
tempat ini erat kaitannya antara hubungan manusia dengan Allah SWT. Terdapat
sedikit perbedaan antara masjid dengan mushalla yaitu pada keadaan tertentu
seperti kegiatan shalat Jumat biasa dilakukan di magjid dibandingkan di mushalla.
Hal ini terjadi karena pada shalat Jumat diharuskan berjamaah minimal 40 orang
laki-laki. Magjid sendiri memiliki peranan sangat penting yang tidak lepas dengan
spiritualitas.

Pada era sekarang, bangunan magjid telah mengaami begitu banyak
transformasi dan juga adanya pengaruh dari berbaga macam budaya. Sejak awal
perkembangannya, masjid pada zaman Rasullullah SAW telah mengalami
perkembangan yang begitu pesat. Hal ini seiring dengan perkembangan umat

Islam di seluruh dunia. Agama Islam yang semakin banyak bersentuhan dengan
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budaya-budaya lain menciptakan suatu perkembangan budaya yaitu dengan
munculnya arsitektur yang bervariass mula yang sederhana hingga yang
kompleks. Namun, hal ini bukan berarti mengakibatkan nilai-nilai agama Islam
terkikis. Terdapat beberapa kaidah yang perlu diperhatikan ketika membangun
sebuah magjid. Misalnya dengan bentuk ornamen di dalam dan luar masjid yang
lebih condong mengingatkan manusia kepada Allah SWT.

Dengan semakin meluasnya penyebaran agama Islam berdampak pada
arsitektur magjid yang semakin beragam. Arsitektur merupakan sistem mendirikan
bangunan termasuk proses perancangan, konstruksi, struktur, dan juga mencakup
aspek dekorasi dan keindahannya. Pada dasarnya setiap bentuk arsitektur
memiliki cerita masing-masing seperti bagaimana setiagp komponen sistem di
susun, lalu bagaimana semua aturan dan interface (penghubung sistem).
Arsitektur masjid tidak lagi memiliki bentuk yang sama. Bentuk-bentuk masjid
yang sering kali menyesuaikan dengan gaya arsitektur lokal kini mulai
berkembang menjadi ke arah modern. Sehingga arsitektur pada bangunan masjid
kini semakin beragam dan modern. Berbagai macam masjid semakin berkembang
dan dibumbui pula dengan beragam pemikiran kreatif yang dimunculkan.

Beberapa aspek yang terdapat pada arsitektur diantaranya tipologi bentuk
bangunan, tata dan pola ruang, struktur bangunan, material bangunan dan
ornamen. Ornamen sendiri adalah dekorasi yang digunakan untuk memperindah
ataupun mempercantik bagian dari sebuah bangunan. Dengan semakin
berkembangnya zaman, ornamen dan juga arsitektur masjid juga berkembang ke
arah yang lebih modern. Begitu pula salah satu masjid yang ada di Jember yaitu
Magjid Roudhotul Muchlisin.

Pada saat ini Magiid Roudhotul Muchlisin menjadi salah satu icon wisata
religi yang di Jawa Timur, khususnya di Jember. Masjid ini telah dibangun dari
beberapa tahun yang lalu dan baru diresmikan pada Me 2017. Keberadaan magjid
ini menarik perhatian masyarakat, tidak hanya orang Jember namun juga
masyarakat dari luar kota Jember. Masjid Roudhotul Muchlisin ini menarik minat
masyarakat dibandingkan masjid lainnya yang ada di Jember karena bangunan

magjid ini terlihat megah dan mewah dengan bentuk arsitektur dan ornamen-
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ornamen pada magjid tersebut. Selain itu, bentuk desain magjid ini mirip dengan
gaya masjid yang ada di Turki. Dindingnya didominasi warna kuning dan jingga,
serta ornamen pada pilar-pilar magid layaknya istana menambah minat
masyarakat.

Dalan kegiatan pembelgaran, penggunaan bahan gar dapat
mempengaruhi tercapai atau tidaknya kompetensi suatu pembelgjaran. Salah satu
bagian terpenting dalam kegiatan pembelgaran adalah pemilihan bahan gar yang
digunakan, bahan agjar yang tepat akan membantu siswa mencapai kompetensi
suatu pembelgaran. Bahan gar bisa berupa bahan tertulis maupun tidak. Salah
satu bahan gar tertulis yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS). Lembar Kerja Siswa
(LKS) adalah lembaran-lembaran berisi materi maupun ringkasan serta tugas yang
harus dikerjakan oleh siswa. Dengan menerapkan hasil dari etnomatematika pada
arsitektur ornamen magiid daam suatu pembelgaran, diharapkan suatu
pembelgaran matematika dapat lebih bervarias dan membuktikan secara nyata
jikamatematikaitu dekat di sekitar kita.

Sebelumnya telah dilakukan penelitian mengenai ethomatematika pada
magjid. Seperti yang dilakukan oleh Rohayati dkk. (2017) pada Magjid Agung di
Y ogyakarta. Beliau meneliti mengenai bentuk masjidnya, diantaranya bentuk atap
magjid, tangga masjid, kentongan, bagian lantai dan pintu gerbang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bagian-bagian atau bentuk-bentuk pada Masjid
Agung Kauman, Masjid Agung Pakualam, dan Masjid Agung K otagede sebagian
besar memiliki etnomatematika yang berkaitan dengan konsep matematika.

Sementara itu, Auliya (2018) telah melakukan penelitian etnomatematika
pada kaligrafi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya konsep matematika
yang digunakan dalam proses pembuatan kaligrafi adalah konsep refleksi dan
konsep perputaran. Sementara dari hasil eksplorasi etnomatematika seni kaligrafi
berupa konsep matematika yang ditemukan hasil dari bentuk-bentuk kaligrafi
yang sudah jadi adalah konsep bangun datar lingkaran, persegi, persegi panjang,
dan segitiga.

Selain itu, Risdiyanti (2017) telah melakukan penelitian mengenai
etnomatematika. Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa eksploras
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ethnomatematika dalam beberapa motif batik Yogyakarta yang mengandung
filosofi, nilai budaya yang mendalam, dan konsep matematika, khususnya mata
pelgjaran transformasi geometri. Supiyati dkk. (2019) telah melakukan penelitian
mengenai etnomatematika pada arsitektur suku sasak. Pendlitian ini mengungkap
bukti kepekaan terhadap angka yang dipraktikkan oleh nenek moyang masyarakat
suku sasak sgjak dahulu, dalam hal melakukan pengukuran yang menggunakan
kemampuan antropometris (ethomatematika).

Penelitian pada ornamen geometri telah dilakukan oleh Wahyu dkk.
(2016). Tujuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa sintesis antara dua budaya
ornamen geometri memperkaya gaya magjid di Indonesia. Hasil dari penelitian
tersebut menunjukkan bahwa karakteristik desain masjid umumnya dipengaruhi
oleh gaya dominan negara atau wilayah tertentu, yang berarti bahwa desain magjid
mencerminkan identitas dan aspirasi sekelompok orang atau kelompok tertentu.

Berdasarkan paparan dari uraian tersebut, saya akan melakukan penelitian
dengan judul “Etnomatematika pada Ornamen Masjid Roudhotul Muchlisin

Sebagai Lembar Kerja Siswa”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan
dikaji sebagai berikut.
a Bagamana etnomatematika pada ornamen Masiid Roudhotul Muchlisin
Jember?
b. Bagaimana lembar kerja siswa yang dapat disusun berdasarkan

etnomatematika pada ornamen Masjid Roudhotul Muchlisin Jember?

1.3 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan latar belakang diatas dan rumusan masalah tersebut maka
tujuan penelitian sebagal berikut.
a. Mendeskripsikan hasil ethomatematika pada ornamen Masiid Roudhotul
Muchlisin Jember.
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b. Menyusun lembar kerja siswa berdasarkan hasil etnomatematika pada
ornamen Masjid Roudhotul Muchlisin Jember.

1.4 Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut.

a. Bagi guru, dapat menjadi inovasi baru pada pengembangan lembar kerja siswa
dalam pembel gjaran matematika yang ada di sekolah.

b. Bagi siswa, sebagai bentuk upaya pendekatan matematika ke dalam kehidupan
sehari-hari untuk meningkatkan kemampuan geometrinya

c. Bagi pendliti lain, sebagai sumber referensi untuk mengadakan penelitian
lanjutan yang relevan.

d. Bagi masyarakat, dapat menambah wawasan bahwa ada keterkaitan antara
ornamen Masjid Roudhotul Muchlisin Jember dengan aspek matematika.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Matematika

Matematika menurut Heruman (2007) adalah bahasa simbol; ilmu
deduktif; ilmu tentang pola keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, mulai dari
unsur yang tidak didefinisikan, ke unsur yang didefinisikan, ke aksioma atau
postulat, dan akhirnya dalil. Sedangkan hakikat matematika menurut Soedjadi,
yaitu memiliki objek tujuan yang abstrak, bertumpu pada kesepakatan, dan pola
pikir deduktif. Prihandoko (2006) berpendapat bahwa matematika merupakan
ilmu dasar yang sudah menjadi aat untuk mempelgari ilmu-ilmu yang lain. Oleh
karena itu, penguasaan terhadap matematika mutlak diperlukan dan konsep-
konsep matematika harus dipahami dengan betul dan benar sgjak dini.

Menurut Setyono (dalam Sumarni, 2018), matematika adalah salah satu
ilmu yang sangat penting dalam dan untuk hidup kita. Banyak hal di sekitar kita
yang selalu berhubungan dengan matematika. Mencari nomor rumah seseorang,
menelepon, jual beli barang, menukar uang, mengukur jarak dan waktu, dan
masih banyak lagi. Karena ilmu ini sedemikian penting, maka konsep dasar
matematika yang benar yang digarkan kepada seorang anak haruslah benar dan
kuat. Paling tidak hitungan dasar yang melibatkan penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian harus dikuasai dengan sempurna. Setiap orang,
siapapun dia, pasti bersentuhan dengan salah satu konsep di atas dalam
kesehariannya.

Bishop (1994) (dadam Dwidayati dkk., 2018) menegaskan, matematika
merupakan suatu bentuk budaya dan sesungguhnya telah terintegrasi pada seluruh
aspek kehidupan masyarakat dimanapun berada. Pada hakekatnya matematika
merupakan teknologi simbolis yang tumbuh pada keterampilan atau aktivitas
lingkungan yang bersifat budaya. Dengan demikian matematika seseorang
dipengaruhi oleh latar budayanya, karena yang mereka lakukan berdasarkan apa
yang mereka lihat dan rasakan. Gie (1999) (daam Dwidayati dkk., 2018)
menegaskan, tidak dapat disangkal, matematika merupakan salah satu bagian
kebudayaan yang terpenting pada setiap masyarakat modern.

9
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Berdasarkan penjelasan para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
matematika merupakan salah satu ilmu yang sangat penting dalam kehidupan dan
telah menjadi suatu bentuk budaya yang terintegrasi ke dalam segala aspek
kehidupan. Hal ini menjadikan matematika sebagai ilmu dasar untuk ilmu-ilmu
lainnya yang berisikan bahasa simbol, objek abstrak, berdasarkan kesepakatan,
pola pikir deduktif dengan pola keteraturan, dan terstruktur mulai unsur yang
tidak didefinisikan, ke unsur yang didefinisikan, aksioma atau postulat, dan juga
dalil.

2.2 Unsur-unsur Geometri
2.2.1 Bangun Datar
Menurut Gustafson dan Frisk (1991) bangun datar adalah bangun dua

dimens atau bidang datar. Berikut ini merupakan macam-macam bangun datar.

1) Segitiga
Gustafson dan Frisk (1991) mengatakan sebuah segitiga merupakan bangun
datar tertutup yang mempunyai tiga sisi. Segitiga dibedakan menjadi tiga
macam Yyaitu segitiga sama kaki, segitiga sama sisi dan segitiga sebarang.
Segitiga sama sisi merupakan segitiga dengan semua sisinya sama panjang.
Segitiga sama kaki merupakan segitiga dengan paling sedikit dua sisinya sama
panjang. Segitiga sebarang merupakan segitiga dengan panjang tiga sisinya
berbeda

AR

(a) Segitiga sama kaki (b) Segitigasamasis (c) Segitiga sembarang
Gambar 2.1 Segitiga
2) Segiempat

Menurut Alexander dan Koeberlein (2011) , segiempat adalah poligon dengan

empat sisi.
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3) Jgjargenjang
Gustafson dan Frisk (1991) mengatakan jgjargenjang adalah segiempat yang
memiliki dua pasang sisi yang berhadapan sggar dan sama panjang.
Sementara menurut Susanto (2012), jajar genjang adalah segi empat dengan
Sisi-sisi yang berhadapan sejgjar. Jajar genjang adalah segi empat di mana
kedua pasangan sisi yang berhadapan paralel. Diagonal dari jgar genjang

membagi jgargenjang menjadi dua segitiga kongruen (Alexander dan

Koeberlein, 2011).
/ | /

Gampar 2.2 Jgjar Genjang

4) Persegi panjang
Susanto (2012) mengatakan persegi panjang adalah jgar genjang yang salah
satu sudutnya siku-siku. Sementara Alexander dan Koeberlein (2011), persegi
panjang adalah jgjar genjang yang memiliki sebuah sudut siku-siku. Diagonal

persegi panjang kongruen.
=

T

— =
Gambar 2.3 Persegi Panjang

5) Persegi
Menurut Gustafson dan Frisk (1991) persegi adalah persegi panjang yang
empat sisinya sama panjang. Alexander dan Koeberlein (2011) mengatakan
semua sisi persegi adalah kongruen. Sementara Susanto (2012) mengatakan
persegi adalah persegi panjang dengan dua sisi bersisihannya kongruen.

=t

A

H—

Gambar 2.4 Persegi
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6) Trapesium
Trapesium menurut Gustafson dan Frisk (1991), “A trapezoid is a
quadrilateral with exactly two parallel sides” Yyang berarti “trapesium
merupakan segiempat dengan tepat dua sisi yang sggar”. Susanto (2012)
mengatakan trapesium adalah segi empat yang mempunyai satu dan hanya satu
pasang Sisi sgjgar. Menurut Alexander dan Koeberlein (2011), “An altitude of
a trapezoid is a line segment from one vertex of one base of the trapezoid
perpendicular to the opposite base (or to an extension of that base)”. Artinya
“ketinggian trapesium adalah sebuah segmen garis dari satu titik sudut alas
trapesium yang tegak lurus dengan aas dihadapannya (atau ke perpanjangan

LY

Gambar 2.5 Trapesium

dari alas tersebut)”.

7) Belah ketupat
Menurut Susanto (2012) belah ketupat adalah jajar genjang dengan dua sisi
bersishannya kongruen. Sementara Alexander dan Koeberlein (2011)
mengatakan bahwa semua sisi belah ketupat adalah kongruen dan diagonal-
diagonal belah ketupat saling tegak lurus.

Gambar 2.6 Belah Ketupat

8) Lingkaran
Gustafson dan Frisk (1991) mengatakan lingkaran adalah himpunan titik-titik
yang memiliki jarak yang sama terhadap suatu titik yang disebut titik pusat.
Menurut Maulana (2018), lingkaran adalah himpunan semua titik pada bidang
yang mempunyai jarak sama dari suatu titik tetap. Ruas garis yang titik-titik
ujungnya merupakan dua titik pada lingkaran dan melalui titik pusat disebut
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diameter lingkaran. Karena ukuran diameter lingkaran selalu dua kali panjang
jari-jarinya. Semua jari-jari sebuah lingkaran adalah kongruen (Alexander dan
Koeberlein, 2011).

Gambar 2.7 Lingkaran

2.2.2 Segi Banyak (Polygon)

Segi banyak merupakan sebuah bidang tertutup terdiri dari beberapa
segmen garis yang disatukan. Sisi tidak saling bersilangan. Tepatnya dua Sisi
bertemu di setiap titik. A regular polygon is both equilateral and equiangular
(Alexander dan Koeberlein, 2011). Berdasarkan definisi tersebut dapat diketahui
bahwa segi banyak beraturan merupakan suatu segibanyak yang mempunyai Sisi
kongruen dan sudut kongruen. Berikut merupakan macam-macam segi banyak.

1) Segitiga adalah segi banyak dengantiga sisi.

Gambar 2.8 Segitiga

2) Segiempat adalah segi banyak dengan empat sisi.

Gambar 2.9 Segiempat
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3) Pentagon adalah segi banyak dengan limasisi.

@

Gambar 2.10 Pentagon

4) Hexagon adalah segi banyak dengan enam sisi.

.

Gambar 2.11 Hexagon

5) Heptagon adalah segi banyak dengan tujuh sisi.

B,

Gambar 2.12 Heptagon

6) Octagon adalah segi banyak dengan delapan sisi.

O

Gambar 2.13 Octagon
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7) Nonagon/enneagon adalah segi banyak dengan sembilan sisi.

Gambar 2.14 Nonagon/enneagon

8) Decagon adalah segi banyak dengan sepuluh sisi.

Gambar 2.15 Decagon

9) Undecagon/hendecagon adalah segi banyak dengan sebelas sisi.

Gambar 2.16 Undecagon/hendecagon

10) Dodecagon adalah segi banyak dengan duabelas sisi.

Gambar 2.17 Dodecagon

15
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2.2.3 Bangun Ruang Sisi Datar
Bangun ruang sisi datar adalah kelompok bangun ruang yang memiliki
bagian-bagian yang berbentuk datar. Bangun ruang yang termasuk dalam bangun
ruang sisi datar adalah prisma dan limas.
1) Kubus
Kubus merupakan sebuah bangun ruang beraturan yang dibentuk oleh enam
buah persegi yang kongruen. Kubus mempunyai beberapa unsur utama. Unsur-
unsur utama tersebut adalah sisi, rusuk, dan titik sudut. Kubus memiliki 8 buah
titik sudut, 12 rusuk, dan 6 buah sisi berbentuk persegi yang kongruen (Sukino
dan Wilson, 2006).

Gambar 2.18 Kubus

2) Baok
Balok merupakan bangun ruang beraturan yang dibentuk oleh tiga pasang
persegi panjang yang masing-masing mempunyai bentuk dan ukuran yang
sama. Balok memiliki 8 buah titik sudut, 12 rusuk, dan 6 buah sisi berbentuk
persegi panjang yang kongruen (Sukino dan Wilson, 2006).

Gambar 2.19 Balok
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3) Prisma

Prisma adalah bangun ruang yang mempunya dua buah sis kongruen dan
saling sggjar, sertasisi-sisi lain perpotongan menurut rusuk-rusuk yang sejajar.
Masing-masing sisi sgjgjar diberi nama sisi alas dan sis atas (tutup). Sis
lainnya disebut sisi tegak. Perpotongan dua bidang sisi pada prisma akan
menghasilkan ruas garis yang disebut rusuk. Rusuk prisma dibagian sisi aas
disebut rusuk aas, rusuk pada sisi atas disebut rusuk atas, dan rusuk pada sis
tegak disebut rusuk tegak. Dari keterangan tersebut, dapat didefinisikan bahwa
prisma adalah bangun ruang yang dibatasi oleh dua bidang sejgar dan
kongruen (alas dan tutup) dan bidang lain (sisi tegak) yang saling berpotongan
menurut rusuk-rusuk sejajar. Bangun ruang yang termasuk dalam anggota dari
prisma adalah kubus dan balok (Suryatin dkk., 2006).

Gambar 2.20 Prisma

4) Limas
Limas adalah bangun ruang dibatas oleh segi-n dan n buah segitiga yang
alasnya berimpit dengan segi-n, sedangkan titik puncak segitiga itu berimpit
(Suryatin dkk., 2006). Nama limas disesuaikan dengan bidang alasnya. Jika
alasnya berbentuk segitiga, maka disebut limas segitiga. Jika bidang alasnya
berbentuk segiempat, maka disebut limas segiempat.

Gambar 2.21 Limas
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2.2.4 Bangun Ruang Sisi Lengkung

Bangun ruang sis lengkung adalah kelompok bangun ruang yang
memiliki bagian-bagian yang berbentuk lengkungan. Biasanya bangun ruang
tersebut memiliki selimut ataupun permukaan bidang. Bangun ruang yang
termasuk dalam bangun ruang sisi lengkung adalah tabung, kerucut, dan bola

(Suryatin dkk., 2006)

a. Tabung merupakan sebuah bangun ruang yang dibatasi oleh dua bidang
berbentuk lingkaran pada bagian atas dan bawahnya dan bidang tengah
(selimut). Kedua lingkaran tersebut memiliki ukuran yang sama besar serta
kongruen. Kongruen saling berhadapan sggjar dan dihubungkan oleh garis

lurus. s

Gambar 2.22 Tabung
b. Kerucut merupakan sebuah bangun ruang yang alasnya berbentuk lingkaran
dan dibatas oleh garis-garis pelukis yang mengelilinginya membentuk sebuah
titik puncak.

Gambar 2.23 Kerucut

c. Bola merupakan sebuah bangun ruang yang memiliki titik pusat dan
membentuk titik-titik dengan jari-jari yang sama yang saling berbatasan.
Menurut Alexander dan Koeberlein (2011), “A sphereisthe locus of points at a
fixed distance r from the center of the sphere”. Artinya, “bola adalah lokus titik
padajarak tetap r dari pusat bola”.
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Gambar 2.24 Bola

2.2.5 Kekongruenan dan Kesebangunan
Berdasarkan Kemendikbud (2015), dua bangun poligon dikatakan
kongruen jika memenuhi dua syarat berikut.
a. Sisi-sisi yang bersesuaian pada bangun-bangun tersebut sama panjang.
b. Sudut-sudut yang bersesuaian pada bangun-bangun tersebut sama besar.
Dua bangun poligon dikatakan sebangun jika memenuhi dua syarat berikut.
a. Perbandingan sisi-sisi yang bersesuaian pada bangun-bangun tersebut senilai.
b. Sudut-sudut yang bersesuaian pada bangun-bangun tersebut sama besar

2.2.6 Transformasi Geometri
Transformasi adalah suatu korespondens satu-satu antara dua himpunan.

Suatu transformasi pada suatu bidang V adalah suatu fungsi yang bijektif dengan

asanya V dan memiliki daerah V pula (Rawuh, 1993). Menurut Sanjoyo dkk.,

(2008), transformasi geometri ialah pemindahan objek (titik, garis, bidang datar)

pada bidang.

Perubahan yang mungkin terjadi pada transformasi geometri adalah
sebagal berikut.

a. Kedudukan/letak suatu objek mengalami perubahan (titik, garis, bidang datar)
pada suatu bidang. Dalam hal ini transformasi geometri yang dialami suatu
objek dapat berupa pergeseran pada bidang.

b. Arah suatu objek mengalami perubahan dari kiri ke kanan, kanan ke kiri, atas
ke bawah ataupun bawah ke atas.

c. Ukuran suatu objek mengalami berubahan dari besar ke kecil atau sebaliknya.
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Transformasi geometri  memiliki beberapa sifat, yaitu trandas
(pergeseran), rotasi (perputaran), refleksi (pencerminan), dan dilatasi (perbesaran).
1) Trandlasi (pergeseran) merupakan transformasi yang memindahkan titik pada

bidang dengan arah dan jarak tertentu.
2) Refleks (pencerminan) merupakan transformasi yang memindahkan tiap titik
pada bidang sifat bayangan cermin
3) Rotas (perputaran) merupakan transformasi yang memutar suatu bidang.
4) Dilatasi (perkalian) merupakan transformasi yang memperkecil atau
memperbesar suatu bidang.
a) Jika K =1 maka bangun tidak mengalami perubahan ukuran dan letak
b) Jka 0<k <1, maka bangun diperkecil dan letaknya searah terhadap pusat
dilatasi dengan bangun semula
c) Jika —1<k <0, maka bangun diperkecil dan letaknya berlawanan terhadap
pusat dilatasi dengan bangun semula
d) Jka k=-1, maka bangun tidak mengalami perubahan ukuran, namun
letaknya berlawanan arah terhadap pusat dilatasi dengan bangun semula
e) Jika Kk <—1, maka bangun akan diperbesar dan terletak berlawanan arah
terhadap pusat dilatasi dengan bangun semula (Kemendikbud, 2014).

2.2.7 Barisan dan Deret

Suatu barisan dinamakan barisan aritmetika jika dan hanya jika selisih dua
suku yang berurutan selalu tetap. Jika suku pertama barisan aritmetika u,
dinamakan a, maka didapat bentuk umum rumus suku ke- N barisan aritmetika,
yaitu: u, =a+(n-1)b. Deret aritmetika adalah jumlah suku-suku barisan

aritmetika. Deret aritmetika dinotasikan dengan J, (jumlah n buah suku pertama

barisan aritmetika) atau S, (sum). Jumlah n suku deret aritmetika adalah
1 1
J, =§n[2a+(n—1)b] atau J, :En[a+Un]

Suatu barisan dinamakan barisan geometri jika dan hanya jika hasil bagi

tigp suku dengan suku sebelumnya selalu tetap. Hasil bagi yang tetap ini disebut
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rasio dan disingkat dengan r. Bentuk umum rumus suku ke-n barisan geometri,

yaitu U_=ar"". Deret geometri adalah jumlah suku-suku dari suatu barisan
geometri Misalkan J,(S,)adalah notas yang kita pakai untuk menyatakan
jumlah n suku pertama suatu barisan geometri, maka

all-r"
J“:%r)’ril’ berlaku jika I <1

J. = a(: _11),berlaku jikar >1 (Karso, 2017).

2.3 Kebudayaan

Menurut Arends (2008), budaya adalah bagaimana anggota-anggota suatu
kelompok berpikir dan cara yang mereka lakukan untuk mengatasi masalah dalam
kehidupan kolektif. Bishop (dalam Dwidayati dkk., 2018) mengatakan budaya
akan mempengaruhi perilaku individu dan mempunyai peran yang besar pada
perkembangan pemahaman individual, termasuk pembelgaran matematika.
Pendidikan matematika sesungguhnya telah menyatu dengan kehidupan
masyarakat itu sendiri. Kenyataan tersebut bertentangan dengan aliran
"konvensiona" yang memandang matematika sebagal ilmu pengetahuan yang
"bebas budaya' dan bebas nilai.

Menurut Bahar (dalam Silkyanti, 2019) kebudayaan merupakan hasil
interaksi kehidupan bersama. Manusia sebaga anggota masyarakat senantiasa
mengalami perubahan-perubahan. Suatu gerak konjungs atau perubahan naik
turunnya gelombang kebudayaan suatu masyarakat dalam kurun waktu tertentu
disebut dinamika kebudayaan. Dalam proses perkembangannya, kreativitas dan
tingkat peradaban masyarakat sebagai pemiliknya sehingga kemajuan kebudayaan
yang ada pada suatu masyarakat sesungguhnya merupakan suatu cermin dari
kemajuan peradaban masyarakat tersebut.

Mattulada (1997) menjelaskan pentingnya kebudayaan  untuk
mengembangkan suatu pendidikan dalam budaya nasional mengupayakan,

melestarikan dan mengembangkan nilai budaya-budaya dan pranata sosial dalam
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menunjang proses pengembangan dan pembangunan nasional serta melestarikan
nilai-nilai luhur budaya bangsa. Kebudayaan merupakan warisan sosial, seperti
bahasa, dapat dipindahkan dari generasi ke generasi selanjutnya.
Menurut Koentjaraningrat (dalam Mattulada, 1997) kebudayaan itu
memiliki tigawujud, yaitu wujud kebudayaan
1) sebagai suatu kompleks ide-ide, gagasan-gagasan, nilai-nilai, norma-norma,
peraturan dan sebagainya,
2) sebagai kompleks aktivitas kelakuan berpola dari manusia dalam masyarakat,
3) sebagal benda-benda hasil karya manusia. Sedangkan unsur-unsur kebudayaan
secara universal sebagal berikut; (a) sistem universal religi dan upacara
keagamaan (b) organisasi kemasyarakatan, (c) pengetahuan, (d) bahasa, (€)
kesenian, (f) mata pengcaharian hidup, (g) teknologi dan peralatan.
Berdasarkan penjelasan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa budaya
adalah suatu bentuk ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan, dan pola-
pola hasil dari interaksi sekelompok manusia dalam kehidupan sehari-hari yang
dapat mempengaruhi perilaku individu dan mempunyai peran besar pada
perkembangan pemahaman individual dalam mengatasi masalah dalam kehidupan
bersama. K ebudayaan merupakan warisan sosial yang harus tetap dilestarikan dari

generasi ke generasi selanjutnya.

2.4 Etnomatematika

Istilah etnomatematika berasal dari kata ethnomathematics, yang
diperkenalkan oleh D’Ambrosio seorang matematikawan Brasil pada tahun 1977.
Terbentuk dari kata ethno, mathema, dan tics. Awalan ethno mengacu pada
kelompok kebudayaan yang dapat dikenali, seperti perkumpulan suku di suatu
negara dan kelas-kelas profesi di masyarakat, termasuk pula bahasa dan kebiasaan
mereka sehari-hari. Kemudian, mathema disini berarti menjelaskan, mengerti, dan
mengelola hal-ha nyata secara spesifik dengan menghitung, mengukur,
mengklasifikasi, mengurutkan, dan memodelkan suatu pola yang muncul pada
suatu lingkungan. Akhiran tics mengandung arti seni dalam teknik. Secara istilah
etnomatematika diartikan sebagai matematika yang dipraktikkan di antara
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kelompok budaya diidentifikasi seperti masyarakat nasional suku, kelompok
buruh, anak-anak dari kelompok usia tertentu dan kelas professional.

Menurut D’Ambrosio (dalam Orey, 2006), “ethnomathematics is the
application of mathematical ideas and practices to problems that confronted
people in the past or are encountered in present contemporary culture”. Artinya
“etnomatematika adalah ide penerapan dan praktik matematika untuk masalah
yang membahas orang di masa lalu atau ditemui dalam budaya kontemporer saat
ni”.

Fitroh dan Himawati (daam Imswatama dan Lukman, 2018),
mengemukakan etnomatematika sebagai berikut.

“Ethnomathematics is mathematics, which it had an influence or is based
on culture. So far as it needs mathematics teaching material based on
ethnomathematics that relates mathematics to real condition and culture
in society. With mathematics teaching material, which relates mathematics
material with culture is expected to be able to train leaner in solving
problem and mathematical critical thinking skill”.

Artinya : “Etnomatematika adalah matematika, yang memiliki pengaruh
atau didasarkan pada budaya. Sejauh ini diperlukan bahan gar matematika
berdasarkan etnomatematika yang menghubungkan matematika dengan kondisi
dan budaya nyata di masyarakat. Dengan bahan gjar matematika, materi yang
berhubungan matematika dengan budaya diharapkan mampu melatih leaner dalam
pemecahan masalah dan keterampilan berpikir kritis matematis”.

Menurut Freudenthal (dalam Heuvel dan Panhuizen, 1996), matematika
harus dihubungkan dengan redlitas, tetap dekat dengan anak dan relevan dengan
kehidupan masyarakat. Sudut pandang ini melibatkan tentang matematika bukan
sgja sebaga subyek, melainkan sebagai aktivitas manusia, yang sangat lekat
dengan budaya lokal. Proses pembelgjaran di sekolah merupakan proses
pembudayaan yang formal (proses akulturasi). Proses akulturas bukan semata-
mata transmis budaya dan adopsi budaya tetapi juga perubahan budaya. Karakter
siswa dapat diperkuat secara terus menerus dengan mengintegrasikan nilai-nilai

etnomatematika.
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Uloko ES, Imoko Bl (dalam Putri, 2017), ethomatematika merupakan
sebuah pendekatan yang dapat digunakan untuk menjelaskan realitas hubungan
antara budaya lingkungan dan matematika sebagai rumpun ilmu pengetahuan. Jika
menengok negaranegara lain, keberhasilan negara Jepang dan Tionghoa dalam
pembelgaran matematika karena mereka menggunakan etnomatematika dalam
pembelgaran matematika. Ha ini  membuktikan bahwa implementas
etnomatematika dalam pembel gjaran akan lebih bermakna dan efektif bagi peserta
didik.

Berdasarkan penjelasan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
etnomatematika merupakan sebuah pendekatan antara perpaduan matematika dan
budaya dengan tujuan untuk menjelaskan realitas matematika yang dipraktikkan
atau diterapkan di antara lingkungan kelompok budaya tertentu hingga kelas
professional tertentu. Dengan pendekatan etnomatematika ini diharapkan
pembel g aran matematika menjadi |ebih bermakna dana efektif.

2.5 Magid Roudhotul Muchlisin Jember

Masjiid Roudhotul Muchlisin Jember berlokas di J Gaah Mada,
Kaliwates, Kota Jember menjadi salah satu icon wisata religi di Jawa Timur,
khususnya di Jember. Masjid ini telah dibangun dari beberapa tahun yang lalu dan
baru diresmikan pada 15 Mel 2017. Keberadaan masjid ini menarik perhatian
masyarakat, tidak hanya orang Jember namun juga masyarakat dari luar kota
Jember. Magjid Roudhotul Muchlisin ini menarik minat masyarakat dibandingkan
magjid lainnya yang ada di Jember karena bangunan magjid ini terlihat megah dan
mewah dengan bentuk arsitektur dan ornamen-ornamen pada masjid tersebut.
Selain itu, bentuk desain masjid ini mirip dengan gaya masjid yang ada di Turki.
Dindingnya didominasi warna kuning dan jingga, serta ornamen pada pilar-pilar
magjid layaknya istana menambah minat masyarakat.

Selain sebagai tempat ibadah, magid ini juga menjadi tempat
pembelgjaran agama. Mereka yang fasih membaca Al-Quran pasti memahami arti
dalil-dalil yang dituliskan di tembok, seperti dalil yang menjelaskan tentang

bersyukur, dan dail lainnya tentang memakmurkan masgid. Menara masjid
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Roudhotul Muchlisin difungsikan sebagai perpustakaan dan penginapan bagi
musafir yang melewati Jember dan terlalu malam. Gagasan ini muncul setelah
adanya larangan tidur di magjid.

Sejak dibangun pada tahun 1978, magjid ini sebenarnya sudah melewati
berbagai proses pembangunan. Namun, tak terlalu tampak sebab hanya ada sekitar
10 tukang yang mengerjakan. Jadi kelihatannya mangkrak, tetapi sebenarnya ada

proses pembangunan. Magjid Roudhotul Muchlisin Jember yang memiliki luas

sekitar 2000m* dan mampu menampung hampir 2.500 jamaah (Mahrus, 2017).

2.6 Ornamen Magjid

Menurut Annemarie Schimmel (dalam Hidayat, 2014), masjid berasal dari
kata sajada, ‘bersujud’ dengan maksud bahwa masjid dibuat sebagai ‘tempat
bersujud’ kepada Tuhan. Ciri dari masjid dibuat untuk bisa menampung orang
banyak, disesuikan dengan keadaan penduduknya dengan minimal dapat
menampung 40 orang. Masjid biasanya memiliki mimbar yang digunakan untuk
khatib menyampaikan khutbah kepada jamaah. Magjid juga biasanya dilengkapi
dengan tempat berwudhu, yakni tempat untuk bersuci sebelum memasuki masjid.
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa inti terpenting dari masjid adalah dapat
berfungs sebagal tempat sujud secara berjamaah dengan minimal 40 orang dalam
keadaan suci dari hadas (baik kecil maupun besar).

Quraish, Shihab (dalam Kurniawan, 2014) berpendapat, magid dalam
pengertiannya adalah tempat shalat umat Islam, namun akar katanya terkandung
makna “tunduk dan patuh”, karena itu hakikat masjid adalah tempat melakukan
aktivitas “apapun” yang mengandung kepatuhan kepada Allah SWT. Selain itu,
Suyudi (2005) menjelaskan bawa fungs magiid pada masa Rasulullah SAW
adalah sebagal tempat berkumpulnya umat Islam, yang tidak terbatas pada waktu
shalat (jamaah) sga, melainkan juga digunakan untuk menunggu informasi
turunnya wahyu. Di samping itu, magid juga berfungs sebaga tempat
musyawarah untuk menyelesaikan masalah sosial. Beberapa fungs masjid pada
masa Rasulullah SAW, di antaranya:

1. Tempat ibadah umat Islam
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Tempat menuntut ilmu umat Islam

Tempat memberi fatwa

Tempat mengadili perkara.

Tempat menyambut tamu, rombongan, atau utusan.
Tempat melangsungkan pernikahan.

Tempat layanan sosial.

© N o g M 0 DN

Tempat |atihan perang.

Sunaryo (dalam Supatmo, 2016) menegaskan bahwa ornamen merupakan
penerapan hiasan pada suatu produk. Kehadiran ornamen berfungsi utama untuk
memperindah benda yang dihias tersebut. Sebagai karya seni, ornamen berarti
hiasan yang bersifat indah. Oleh karena itu, seni onamen memiliki fungsi
menghiasi suatu benda atau barang sehingga menjadikan benda atau barang itu
tampak lebih atau bernilai indah, berharga, dan bermakna.

Ornamen merupakan wujud aplikasi dari pola hias, sedangkan pola hias
(pattern) merupakan sebaran atau mengulangan motif (corak, ragam) hias tertentu.
Pemakaian ornamen dimaksudkan untuk mendukung atau meningkatkan kualitas
dan nilai estetis suatu benda atau karya manusia. Dalam Encyclopedia of World
Art, ornamen diartikan sebagal motif dan tema yang dipakai pada benda seni,
bangunan, atau permukaan apa sgja, tetapi tidak memiliki fungs struktural dan
guna pakai, dalam pengertian bahwa ornamen itu dipakai semata-mata untuk
hiasan, namun dalam tradisi seni hias Islam, ornamen dipandang bukan sekadar
tambahan pada permukaan karya sebagai hiasan, tetapi memiliki makna yang
lebih mendalam (Supatmo, 2016).

Pola ornamen dalam seni rupa Islam yang sering digunakan dan sering
diterapkan terdiri dari pola-pola hiasan ilmu ukur dan pola-pola hiasan polygonal,
diamana bentuk-bentuk pola hias tersebut diolah dalam bentuk hiasan dekoratif.
Menurut Achmad Fanani (dalam Kusuma, 2017) terdapat empat corak ornamen
yang sering digunakan dalam dekorasi Islam diantaranya ornamen corak floral,
ornamen corak geometrik, ornamen mugarrnas atau dekorasi sarang tawon, dan
ornamen kaligrafi.
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Ornamen corak vegetal atau floral menjadi dekorasi pertama dalam
arsitektur Islam yang merupakan corak warisan dari era Byzantium. Sering
disebut corak Arabesque. Menurut Haar Pamadhi (dalam Kusuma, 2017)
awalnya merupakan bentuk dekoratif dengan binatang (kijang) sebaga ide
dasarnya dan selanjutnya pola ini dikembangkan berdasarkan kebutuhan dapat
divisuaisasikan sebagai ornamen dinding maupun ornamen ukir batu, sebagian
besar seniman mengemukakan dalam bentuk ornamen vegetal. Adanya larangan
dalam keagamaan Islam untuk melukis atau mematungkan benda bernyawa
khususnya objek yang dapat bergerak sehingga seiring berjalan Arabesque
berkembang menjadi corak floral ditampilkan secaranatural.
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Gambar 2.25 Ornamen floral (Sumber: Kusuma, 2017)

Corak geometrik berawal dari corak floral yang kemudian diolah menjadi
tersisa garis-garis lengkung membentuk pola berulang tertutup atau satu garis
geometrik sgenis saling-silang menyambung seakan tanpa ujung sehingga
menciptakan corak terpola. Ornamen ini melambangkan pepaduan antara
keindahan dan kecerdasan. Lalu, ornamen ini berkembang di Asia Tengah dan di
populerkan oleh Bani Seljuk, dan diterapkan penggunaanya sebagai hiasan
mozaik pada dinding-dinding bangunan magjid (Kusuma, 2017).
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Gambar 2.26 Ornamen Geometris (Sumber: Kusuma, 2017)

Ornamen sering kali berbentuk menyerupai sarang tawon atau stalaktit,
batu kapur yang terbentuk oleh tetesan air. Corak ornamen tersebut berkembang
di sekitar pertengahan abad ke-10 M di wilayah timur laut Persia. Bentuknya
memberi kemungkinan untuk pengembangan bukan hanya sebagai elemen
penghias permukaan bidang namun dapat berperan struktural. 9 Selain
penggunaan pola hiasan untuk dekorasi ruang bangunan masjid, penggunaan
hiasan pada bagian luar dinding maupun teras serta jendela-jendela bangunan,
berupa hiasan tembus yang umumnya menggunakan hiasan geometris (Kusuma,
2017).

Gambar 2.27 Ornamen Mugarnas atau Dekorasi Sarang Tawon (Sumber: Kusuma, 2017)

Bentuk ornamen empat adalah kaligrafi. Situmorang (dalam Kusuma,
2017) mengatakan kaligrafi ialah suatu corak atau bentuk seni menulis indah.
Menurut harfiahnya, kata kaligrafi berasal dari kata “kalligraphia” yang diuraikan
atas dua kata kalios yang artinya indah, cantik dan graphia. Dalam bahasa arab,
kata: tulisan khath, yang diartikan juga garis. Dalam bahasa Inggris disebut
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caligraphi tulisan indah. yang artinya coretan atau tulisan yang indah. Kaligrafi
dijadikan bentuk ekspresi ungkapan seni dengan menggunakan huruf arab secara
utuh sebagai objek disebut kaligrafi Arab murni. Sedangkan huruf arab yang yang
di tulis tanpa mengikuti kaidah-kaidah kaligrafi Arab murni (seni tulis arab bentu
bebas) dan dikombinasikan dengan komposisi-komposis warna dan tergabung
dalam satu (kanvas, kertas) disebut seni lukis kaligrafi. Kaligrafi memiliki
ketentuan yang sudah baku dalam seni tulis Arab murni (khath arab).

Gambar 2.28 Ornamen Kaligrafi (Sumber: Auliya, 2018)

Berikut merupakan beberapa bentuk ornamen yang terdapat pada Masjid.
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Gambar 2.29 Ukiran pada pintu Masjid Agung Y ogyakarta (Sumber: Rohayati dkk.,
2017)
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Gambar 2.30 Ornamen Geometris pada Pintu Masuk Sebelah Timur (Sumber: Kusuma,
2017)

Gambar 2.31 Hiasan Ornamen Geometri Bintang Segi Delapan pada sekeliling pintu
Masjid Kampus UGM (Sumber: Kusuma, 2017)

Gambar 2.33 Kuda-kuda Magjid Cheng Hoo Surabaya (Sumber: Salamun, 2015)
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Gambar 2.34 Plafon utama Magsjid Cheng Hoo Surabaya (Sumber: Salamun, 2015)

Gambar 2.35 Hiasan siku-siku Masjid Cheng Hoo Surabaya (Sumber: Salamun, 2015)

Gambar 2.37 Kaligrafi Raihani pada dinding Magid Cheng Hoo Surabaya (Sumber:
Salamun, 2015)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

32

>
S &
2 * P00 00 000"

Gambar 2.39 Ornamen Kaligrafi Q.S An-Nur ayat 35 pada Mihrab Dinding (Sumber:
Kusuma, 2017)

Berdasarkan penjelasan dari beberapa ahli di atas maka dapat disimpulkan
bahwa ornamen masjid merupakan pola hiasan pada masjid yang telah menjadi
tradisi umat Islam dan memiliki makna tertentu pada setiap coraknya diantaranya
ornamen bercorak floral, ornamen bercorak geometrik, ornamen mugarrnas atau
dekorasi sarang tawon, dan ornamen kaligrafi. Ornamen magjid bertujuan untuk
memperindah arsitektur masjid dan meningkatkan nilai estetis magjid.

2.7 Lembar Kerja Siswa

Menurut Prastowo (dalam Disnawati dan Nahak, 2019), LKS merupakan
suatu bahan gar cetak yang berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi,
ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan tugas pembelgjaran yang harus dikerjakan
siswa, baik bersifat teoritis dan/atau praktis, yang mengacu pada kompetensi dasar
yang harus dicapal siswa, dan penggunaannya tergantung dengan bahan gjar lain.
Penggunaan LK'S dapat meningkatkan aktivitas belgjar siswa.

Azhar (dalam Rahmawati, 2017) mengatakan bahwa Lembar Kerja Siswa
(LKS) dibuat bertujuan untuk menuntun siswa akan berbagai kegiatan yang perlu
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diberikan serta mempertimbangkan proses berpikir yang akan ditumbuhkan pada
diri siswa Sementara Dhari dan Haryono (dalam Rahmawati, 2017)
menambahkan bahwa peran LKS dalam proses pembelgjaran adalah sebagai aat
untuk memberikan pengetahuan, sikap dan keterampilan pada siswa. Penggunaan
LKS memungkinkan guru mengajar lebih optimal, memberikan bimbingan
kepada siswa yang mengalami kesulitan, memberi penguatan, serta melatih siswa
memecahkan masalah.

Berdasarkan penjelasan para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
lembar kerja siswa merupakan suatu bahan gar cetak berisikan ringkasan materi
dan tugas berupa soal-soal teoritis maupun praktis yang harus dikerjakan siswa
mengacu pada kompetensi dasar dan tujuan pembelgaran yang harus dicapai
siswa. LKS ini dibuat berdasarkan hasil ethomatematika pada ornamen Magjid
Roudhotul Muchlisin Jember. Diharapkan dengan penggunaan LKS dapat
meningkatkan kemampuan, sikap, dan keterampilan siswa dalam memecahkan

persoalan yang diberikan.

2.8 Penelitian yang Relevan

Penelitian mengenai etnomatematika telah banyak dilakukan oleh para
peneliti sebelumnya. Penelitian tersebut dapat dijadikan sebagai rujukan bagi
peneliti selanjutnya. Diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Rohayati,
dkk (2017). Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengidentifikas
ethomatematika peninggalan budaya berupa bagian-bagian bangunan Magjid
Agung di Yogyakarta yang dapat dijadikan media penyampaian konsep-konsep
matematika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bagian-bagian atau bentuk-
bentuk pada masjid agung kauman, masjid agung pakualam dan masjid agung
kotagede sebagian besar memiliki etnomatematika yang berkaitan konsep
matematika diantaranya ukiran-ukiran (ornamen), pendopo, atap magjid,
kentongan (bedug), bagian lantai dan pintu gerbang terkait dengan konsep
geometri diantaranya bangun datar dan bangun ruang, serta tangga masjid yang
terkait dengan konsep barisan dan deret.
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Penelitian mengenai etnomatematika juga dilakukan oleh Dwidayati, dkk
(2018). Penelitian ini bertujuan untuk menggali etnomatematika: matematika
sebagai produk budaya. Penelitian dilakukan di Kota Semarang dengan cara
mengobservasi berbagai produk budaya yang memiliki relas dengan konsep-
konsep matematika. Hasil penelitian menunjukkan berbagai bangunan cagar
budaya maupun noncagar budaya, seperti Magjid Agung Jawa Tengah, Geregja
Blenduk, wihara Sam Poo Kong, Lawang Sewu, dan Tugu Muda sarat dengan
etnomatematika, terkait dengan berbagai konsep matematika, seperti bangun
datar, bangun ruang, himpunan, simetri, statistika, aritmetika sosial, bahkan
trigonometri.

Penelitian mengenai etnomatematika selanjutnya dilakukan oleh Hardiarti
(2017). Tujuannya penelitian ini untuk menggali dan mengeksplorasi konsep
matematika apa sgja yang ada pada candi Muaro Jambi yang dapat dimanfaatkan
sebagal sumber belgjar matematika serta sebagai upaya untuk mengembangkan
ethomatematika sebagai basis pembelgaran matematika. Hasil dari penelitian
tersebut terdapat konsep bangun datar segiempat pada beberapa struktur candi
Muaro Jambi. Struktur tersebut berbentuk persegi, persegi panjang, jgjargenjang,
trapesium, dan segiempat tidak beraturan. Pembelgaran matematika
menggunakan objek ethomatematika dapat memperkaya aplikasi matematika yang
ada di sekitar siswa serta dapat memfasilitasi siswa memahami matematika yang
bersifat abstrak dengan menggunakan objek etnomatematika yang konkret.

Penelitian mengena etnomatematika lainnya yang dijadikan rujukan yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Wahyu, dkk (2018). Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan etnomatematika pada bangunan Pura Mandara Giri Semeru
Agung sebagai bahan pembelgaran matematika dan menghasilkan bahan
pembelgaran matematika berbasis etnomatematika. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pada Pura Mandara Giri Semeru Agung terdapat
etnomatematika pada Candi Waringin Lawang berupa unsur refleksi, Candi
Kurung berupa unsur kekongruenan, bentuk segitiga sama kaki pada Padmanabha,
limas segiempat beraturan pada atap Bale Ongkara dan alasnya berbentuk persegi,
Bale Gong dengan atap berbentuk prisma segitiga terpancung, Meru yang
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mengandung unsur limas sempurna dan terpancung, serta ukiran pada pura yang
terdapat unsur refleksi, translasi, dan rotasi. Kemudian hasil etnomatematika
dituangkan dalam bahan pembelgjaran berupa ringkasan lembar kerja siswa pada
materi transformasi geometri dan materi kesebangunan dan kekongruenan untuk
kelas IX kurikulum 2013 serta materi bangun ruang sisi datar untuk kelas V|
kurikulum 2013.

Penelitian yang terkait etnomatematika juga dilakukan oleh Auliya (2018).
Penelitian ini difokuskan pada ethomatematika yang terdapat pada kaligrafi. Hasi
dari penelitian ini menunjukkan adanya konsep matematika yang digunakan
dalam proses pembuatan kaligrafi adalah konsep refleksi dan konsep perputaran.
Selanjutnya dari hasil eksplorasi etnomatematika seni kaligrafi berupa konsep
matematika yang ditemukan hasil dari bentuk-bentuk kaligrafi yang sudah jadi
adal ah konsep bangun datar lingkaran, persegi, persegi panjang, dan segitiga.

Risdiyanti (2017) telah melakukan penelitian mengenai etnomatematika
pada Budaya Jawa. Hasil dari penelitian tersebut adalah eksplorasi
ethomatematika dalam beberapa motif batik Yogyakarta yang mengandung
filosofi, nilai budaya yang mendalam, dan konsep matematika, khususnya mata
pelgjaran transformasi geometri.

Supiyati, dkk (2019) telah melakukan penelitian mengenai etnomatematika
pada arsitektur suku sasak. Penelitian ini difokuskan untuk mengekplorasi unsur-
unsur budaya khususnya pada arsitektur masyarakat suku sasak di Lombok seperti
rumah hunian (bale), bangunan tempat ibadah (masjid) dan lumbung padi (sambi)
dalam sudut pandang etnomatematika. Kajian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan model etnografi (anthropology cognitvef). Penditian ini
mengungkapkan bukti kepekaan terhadap angka yang dipraktikkan oleh nenek
moyang masyarakat suku sasak sgak dahulu, dalam hal melakukan pengukuran
yang menggunakan kemampuan antropometris (etnomatematika).

Penelitian pada ornamen geometri pada masjid Chinatelah dilakukan oleh
Wahyu, dkk (2016). Tujuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa sintesis antara
dua budaya ornamen geometri memperkaya gaya masjid di Indonesia. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa karakteristik desain atau bentuk arsitektur masjid
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umumnya dipengaruhi oleh gaya dominan negara atau wilayah tertentu, yang
berarti bahwa desain magjiid mencerminkan identitas dan aspirasi sekelompok
orang atau kelompok tertentu. Akulturasi yang terjadi diwujudkan dengan
menampilkan paduan ornamen yang mewakili berbagai etnis, sehingga pada
akhirnya memungkinkan adanya ornamen dengan ciri-ciri yang berbeda dari
bentuk aslinya

Berdasarkan observasi dan wawancara serta penelusuran artikel, diperoleh
informasi bahwa belum pernah ada yang melakukan penelitian ethomatematika
mengenal ornamen pada Magjid Roudhotul Muchlisin Jember. Selain itu, pada
penelitian ini akan difokuskan pada ethomatematika dari ornamen yang terdapat
pada masjid Roudhotul Muchlisin Jember. Penelitian ini bertujuan untuk menggali
konsep matematika khususnya geometri yang terdapat pada ornamen Majid
Roudhotul Muchlisin Jember. Hasil dari penelitian ini nantinya akan dijadikan
sebagal lembar kerja siswa yang dapat digunakan sebagai pembelgjaran
matematika di sekolah.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 JenisPenelitian dan Pendekatan

Jenis penditian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Creswell (2012) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu
proses penelitian ilmiah yang lebih dimaksudkan untuk memahami masalah-
masalah manusia dalam konteks sosia dengan menciptakan gambaran
menyeluruh dan kompleks yang disgjikan, melaporkan pandangan terperinci dari
para sumber informasi, serta dilakukan dalam setting yang alamiah tanpa adanya
lintervensi apapun dari penulis.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
etnografi. Menurut Maleong (2012), etnografi merupakan usaha yang dilakukan
untuk menjelaskan kebudayaan atau aspek-aspek. Etnografi merupakan cabang
antropologi yang digunakan untuk menggambarkan, menjelaskan, dan
menganalisis, unsur suatu kebudayaan atau bangsa (Hanifah, 2010). Dalam
pandangan Koentjaraningrat dinyatakan bahwa isi dari etnografi mengenal suatu
deskripsi tentang kebudayaan etnik dari suatu suku bangsa secara holistik
(keseluruhan). Tujuan dari pendekatan ini ialah mendapatkan deskripsi dan
analisis yang mendalam tentang kebudayaan berdasarkan penelitian lapangan
yang intensif. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan etnografi
dengan menekankan studi keseluruhan budaya. Pendekatan etnografi digunakan
untuk menggambarkan, menjelaskan dan menganalisis konsep-konsep matematika

yang terdapat pada ornamen Masjid Roudhotul Muchlisin Jember.

3.2 Daerah dan Subjek Penelitian

Daerah penelitian adalah tempat yang akan digunakan untuk melakukan
penelitian. Daerah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Masjid Roudhotul
Muchlisin Jember yang berlokas di J Gagah Mada, Kecamatan Kaliwates,
Kabupaten Jember.

Subjek penelitian adalah tempat di mana data untuk variabel penelitian
diperoleh (Arikunto, 2010). Subjek penelitian ini adalah takmir masjid dan tukang
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yang membangun Masjid Roudhotul Muchlisin Jember. Alasan memilih objek
penelitian ornamen Masjid Roudhotul Muchlisin Jember karena magjid ini
merupakan masjid termegah di Jember yang baru dibangun dan menjadi salah satu
icon Jember. Selain itu, bentuk desain magjid ini mirip dengan gaya masjid yang
ada di Turki. Dindingnya didominasi warna kuning dan jingga, serta ornamen
pada pilar-pilar magiid. Menurut informasi dari takmir masjid Roudhotul
Muchlisin Jember mengatakan bahwa belum ada yang meneliti mengenai

etnomatematika pada ornamen Masjid Roudhotul Muchlisin Jember.

3.3 Definisi Operasional

Definisi operasional bertujuan untuk menghindari ataupun meminimalisir
kesalahan penafsiran dan batasan-batasan permasalahan dalam penelitian agar
tidak menimbulkan anggapan lain dan bahasan yang diluar batas.

1) Etnomatematika yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu unsur matematika
yang diperoleh pada ornamen Magid Roudhotul Muchlisin Jember yaitu
enamel kubah masjid, plafon magjid, dinding magjid, pilar magjid, kaca masjid
dan menara masjid.

2) Materi matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah topik yang
memuat bangun datar, bangun ruang, transformasi geometri, kesebangunan dan
kekongruenan, serta barisan dan deret geometri dari hasil observas
etnomatematika pada ornamen Masjid Roudhotul Muchlisin Jember.

3) Lembar kerja siswa (LKS) dalam penelitian ini adalah bahan gar cetak
beriskan ringkasan materi dan tugas berupa soal-soal yang disusun
berdasarkan hasil etnomatematika pada ornamen Masjid Roudhotul Muchlisin

Jember.

3.4 Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian merupakan uraian mengenai langkah-langkah yang
akan dilakukan sebagai pedoman dalam melaksanakan penelitian untuk meraih
hasil yang akan dicapal sesuai dengan tujuan penelitian. Untuk mencapai tujuan
penelitian ini, maka langkah-langkah yang digunakan adalah sebagai berikut.
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1) Pendahuluan
Pada tahap pendahuluan ditentukan permasalahan yang akan dijadikan objek
penelitian. Kemudian, memilih lokasi atau tempat penelitian, dan dipilihlah
objek penelitian ini yaitu ornamen Masjid Roudhotul Muchlisin Jember serta
membuat surat izin peneitian dan menyiapkan segala instrumen yang
diperlukan dalam kegiatan penelitian.

2) Membuat instrument
Tahap kedua yaitu membuat instrumen penelitian yang akan dijadikan
pedoman observasi dan wawancara. Pedoman observasi menjadi pedoman
dalam melakukan observasi ornamen magjid. Sedangkan pedoman wawancara
berisi tentang beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan hal-ha yang
ingin diketahui tentang ornamen magjid.

3) Vdidas instrument
Vadidas instrumen bertujuan untuk memperoleh tingkat kevalidan instrumen.
Tahap ini dilakukan dengan memberikan lembar validas instrumen kepada dua
dosen pendidikan matematika. Jika lembar validasi instrumen yang beris
pedoman observasi dan wawancara sudah valid maka dapat langsung
digunakan dalam penelitian. Akan tetapi, jika lembar pedoman wawancara dan
observas tidak valid, maka akan dilakukan perbaikan (revisi) dan validas
ulang hingga lembar instrumen tersebut valid.

4) Mengumpulkan Data
Data yang dikumpulkan yaitu data yang diambil dari subjek penelitian dengan
menggunakan metode observasi dan metode wawancara. Metode observasi
digunakan untuk mengamati secara langsung unsur-unsur matematika yang
terdapat pada ornamen masjid. Metode wawancara dilakukan dengan kegiatan
tanya jawab kepada takmir dan tukang yang membangun Masjid Roudhotul
Muchlisin Jember hingga memperoleh data yang diperlukan.

5) Andisis Data
Data yang telah diperolen melalui observas dan wawancara kemudian
dianadisis. Analisis data bertujuan untuk menyusun data sesuai dengan fokus

kgjian masaah, tujuan penelitian dan menjawab semua permasalahan dalam
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penelitian serta untuk mengidentifikasi aspek-aspek matematika yang terkait
dengan ornamen masjid.

6) Penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKS)
Pada tahap ini dilakukan penyusunan Lembar Kerja Siswa berdasarkan topik
hasil dari etnomatematika yang telah diperoleh pada ornamen Magid
Roudhotul Muchlisin Jember.

7) Kesimpulan
Pada tahap ini, data yang diperolah dan telah dianalisis akan disimpulkan guna
mengetahui etnomatematika pada ornamen Magjid Roudhotul Muchlisin
Jember yang mengacu pada rumusan masalah.
Secara ringkas prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1

l

Membuat Instrumen

\ 4

Vdidas Instrumen | ____________,
‘ v
@ __ A T perpaikan (Revis)
lya
Keterangan
Mengumpulkan Data
: Tahap awal dan
Analisis Data : Tahap penelitian
v <>:Ana|isisuji
Penyusunan Lembar Kerja Siswa . Alur kegiatan

""" > : Alur tahapan jika

Gambar 3.1 Prosedur Pendlitian
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3.5 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat dilakukan
peneliti dalam mengumpulkan data. Pengumpulan data adalah satu tahap yang
sangat menentukan terhadap proses dan hasil penelitian yang akan dilaksanakan
tersebut. Tujuan metode pengumpulan data yaitu untuk mendapatkan data-data
yang paling tepat, relevan, dan akurat agar data yang diperoleh merupakan data
yang benar-benar valid dan reliable. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi dan wawancara.
a. Observas

Observasi merupakan kegiatan pengamatan dengan menggunakan
pancaindera, bisa penglihatan, penciuman, pendengaran secara sistematik untuk
memperoleh informasi yakni unsur-unsur matematis yang tampak pada objek.
Dengan observasi data dapat diamati secara langsung sehingga memperoleh
gambaran riil dari objeknya.
b. Wawancara

Wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh informas secara
mendalam mengenai unsur-unsur matematis yang terdapat pada ornamen Masjid
Roudhotul Muchlisin Jember. Pada penelitian ini, jenis wawancara yang dipilih
yaitu wawancara semiterstruktur. Dibandingkan dengan wawancara terstruktur,
wawancara semiterstruktur lebih leluasa dan bebas. Pedoman wawancara yang
dibuat hanyalah pertanyaan secara garis besar sehingga pada saat proses
wawancara peneliti bisa mengembangkan sendiri secara kondisional agar lebih

hidup dan tidak kaku ketika melakukan tanya jawab pertanyaan.

3.6 Instrumen Penelitian

Menurut Arikunto (2010) menjelaskan bahwa instrumen penelitian
merupakan suatu alat atau fasilitas yang digunakan dalam mengumpulkan data
agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat,
lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Jadi, instrumen penelitian
adalah alat atau media yang dijadikan pedoman untuk melakukan suatu penelitian.
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Instrumen penelitian pada penelitian ini diantaranya peneliti, pedoman observasi,
dan pedoman wawancara.
a Peneliti

Menurut Sugiyono (2006) mengatakan pendliti kualitatif sebagai human
instrumen berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai
sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data,
menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya. Dalam hal ini peneliti
berperan penting dalam pengumpulan data. Peneliti terlibat dalam seluruh
kegiatan dan interaksi sosial yang akan diamati dengan narasumber. Oleh karena
itu peneliti memegang peran sosial yang penting dalam sebuah penelitian. Data
yang dikumpulkan yakni mengenai etnomatematika pada ornamen Masjid
Roudhotul Muchlisin Jember.
b. Pedoman observasi

Pedoman observas beris mengena hal-ha yang harus dilakukan saat
melakukan pengamatan. Diantaranya observasi mengenai ornamen pada magjid
yang mempunyai unsur-unsur matematika. Setelah diamati dilanjutkan dengan
mencatat hasil dari kegiatan observasi.
c. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara berisi mengenai daftar pertanyaan-pertanyaan yang
harus ditanyakan kepada narasumber penelitian yang berkaitan dengan topik
penelitian. Wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi lebih lanjut

mengenai unsur-unsur matematika apa saja yang terdapat pada ornamen masjid.

3.7 Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara. Analisis data merupakan
proses untuk mengorganisasian data dalam rangka mendapatkan pola-pola atau
bentuk-bentuk keteraturan. Data yang terkumpul diharapkan dapat menjadi
jawaban dari pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan dan dapat
dipertanggungjawabkan secara akurat. Pada penelitian ini menggunakan teknik
analisis data deskriptif kualitatif. Teknik analisis data deskriptif kualitatif adalah
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pengolahan data yang disgjikan dalam bentuk kata-kata bukan dalam bentuk
angka maupun statistik. Analisis data dalam penelitian ini meliputi proses mencari
dan menyusun secara sistematis yang diperoleh dari hasil observas dan
wawancara.
3.7.1 AnalisisNilai Validasi
Validitas instrumen dilakukan oleh dua orang dosen Pendidikan
Matematika Universitas Jember. Perhitungan tingkat validitas dilakukan setelah
validator melakukan penilaian pada lembar validasi. Uji validitas instrumen
bertujuan untuk menguji kelayakan instrumen yang akan dipergunakan dalam
suatu penelitian oleh validator. Validator memberikan penilaian dan selanjutnya
dari nilai-nilai tersebut ditentukan nilai rata-rata untuk semua aspek (Va). Nilai
(Va) ditentukan untuk menilai tingkat kevalidan instrumen. Berikut ini langkah-
langkah dalam menentukan nilai (V).
1) Menentukan rekapitulas data penilaian dan dinyatakan dalam bentuk tabel
hasil validas intrumen, lau menentukan nila rata-rata hasil validas dari
semua validator untuk semua aspek (I;) dengan persamaan sebagai berikut.

zvii
_ k=1

n
K eterangan:

| : rata-rata aspek ke- |

V; : datanilai dari validator ke- | terhadap ke-i
| :validator; 1,2

| :indikator; 1,2,...,9

N : banyak validator
2) Selanjutnya menentukan nilai rata-rata total untuk semua aspek (Va) dengan
nilai I; dengan persamaan sebagai berikut.
2

V :kzl
®  m
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K eterangan:
V, : rataratanilai untuk semua aspek

k : aspek yang dinilai
m : banyaknya aspek
Hasil Va yang diperoleh kemudian ditulis pada kolom yang sesuai, dalam
table (Hobri, 2010). Selanjutnya dari nilai rata-rata total Va ditentukan pada
interval mana untuk mengetahui tingkat kevalidan instrumen berdasarkan Tabel
3.1 sebagai berikut.
Tabel 3.1Kategori Intepretasi Koefisien Validitas

Nilal Va Tingkat Kevalidan

Va =5 Sangat valid
4<Va <5 Valid
3<Va <4 Cukup valid
2<Va <3 Kurang valid
1<Va <2 Tidak valid

(Hobri, 2010).
3.7.2 Analisis Data Penelitian
Adapun tahap-tahap analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.

a. Reduks Data

Reduksi data merupakan proses pemilihan dan penyederhanaan data yang
dianggap penting dari proses observasi dan wawancara. Hasil dari reduks data
kemudian disusun menjadi bahasa yang baik dan rapi dalam bentuk catatan. Data
dituangkan secaratertulis sebaga berikut:

Beberapa cara dapat dilakukan untuk mempermudah proses reduks data
yaitu:

1) Mendengarkan hasil dari wawancara pada alat perekam suara kemudian
menuliskan dengan tepat apa yang diucapkan oleh takmir dan tukang yang
membangun masjid tersebut.

2) Mentranskip hasil wawancaratersebut.
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3) Hasil wawancara yang sudah ditranskipkan diberi kode dengan huruf capital
yang menyatakan inisial subjek atau pendliti yaitu S atau P. Dimana S
menyatakan kode dari subjek dan P menyatakan kode dari peneliti. Kemudian
diikuti oleh empat digit angka. Digit pertama menyatakan kode dari subjek atau
peneliti dan tiga digit terakhir menyatakan urutan wawancara. Contoh P1001
artinya peneliti bertanya atau mengomentari pada subjek satu pada wawancara
kesatu dengan nomor pertanyaan nomor satu.

4) Memeriksa kembali hasil transkip tersebut dengan cara mendengarkan kembali
hasil wawancara.

b. Penygjian Data

Penygjian data berupa kumpulan informasi tersusun yang memberikan
kemungkinan pengambilan tindakan atau kesimpulan. Dalam hal ini penyajian
data dilakukan dengan menguraikan data dalam bentuk narasi, bagan, hubungan
antar kategori, dan sgjenisnya. Pada penelitian ini penyajian data yang digunakan
adalah menggunakan teks yang bersifat naratif. Hasil reduksi data dari hasil
wawancara akan diuraikan ke dalam bentuk deskriptif.

c. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi.

Tahap terakhir yaitu penarikan kesimpulan atau verifikas dimaknai
sebagai penarikan makna data yang telah disgikan. Penarikan kesimpulan
dilakukan dengan cara menentukan pokok-pokok dari hasil penygjian data yang
sesuai dengan rumusan masalah. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui secara
jelas etnomatematika pada ornamen Masjiid Roudhotul Muchlisin Jember yang
akan dibuat sebagai lembar kerjasiswa.

3.8 Triangulas

Triangulas adalah teknik pengumpulan data dengan menggabungkan
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Triangulasi
pada suatu penelitian diperlukan untuk memeriksa keabsahan suatu data.
Triangulas yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi dengan metode
yaitu membandingkan dan mengecek kembali dergat kepercayaan suatu informas

yang diperoleh melalui metode observasi dan wawancara.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat ethomatematika pada ornamen Masjid Roudhotul Muchlisin Jember atau
terdapat unsur atau konsep geometri pada ornamen Magiid Roudhotul Muchlisin

Jember.

1) Etnomatematika muncul pada bentuk ornamen serta ketika tukang membuat
pola, melukis atau menggambar ornamen masjid. Adapun unsur atau konsep
geometri, yang terdapat pada ornamen enamel kubah masjid, plafon masjid,
dinding magjid, railing tangga dan balkon magjid, pilar magjid, kaca magjid,
serta menara magjid. Unsur atau konsep geometri yang terdapat pada ornamen
Masiid Roudhotul Muchlisin Jember yakni bangun datar, bangun ruang,
transformasi geometri, kesebangunan dan kekongruenan, serta barisan dan
deret.

a) Konsep bangun datar yang ada pada ornamen Masjid Roudhotul Muchlisin
Jember adalah persegi panjang, belah ketupat, lingkaran serta star polygon.
Sar polygon diantaranya yaitu star polygon {5,2}, {8,2}, 12,4}

b) Konsep bangun ruang yang ada pada ornamen Masjid Roudhotul Muchlisin
Jember adalah bola, setengah bola, tabung silinder, dan bal ok.

c) Konsep transformasi geometri juga muncul pada ornamen Magjid
Roudhotul Muchlisin Jember yakni konsep trandasi, refleksi, rotasi dan
tranglasi.

1) Pada konsep translasi, cara tukang menggeser ornamen yang ada yaitu
diawai dengan menggambar ornamen pada kertas terlebih dahulu
kemudian menggambar ornamen tersebut pada plafon dan dinding masjid
dengan cara menjiplaknya searah sumbu X maupun sumbu Y.

i) Konsep reflekss muncul pada ornamen Masjid Roudhotul Muchlisin
Jember dimana untuk mencerminkannya terdapat beberapa cara. Cara
pertama yang dilakukan tukang dengan membuat ornamen satu bagian

terlebih dulu pada kertas kemudian melipat kertas pola menjadi dua
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bagian dan dilanjutkan dengan menjiplaknya pada sisi sebelahnya. Cara
kedua yakni dengan cara menggambar satu bagian pada kertas kemudian
menjiplaknya pada plafon magjid, dinding masjid, pilar magjid, kaca
magid serta menara magid. Cara ketiga, ornamen dilukis secara
langsung dengan menyesuaikan bagian kanan dan kirinya sehingga
terlihat tampak dicerminkan.

iii) Konsep rotas muncul pada ornamen Masjiid Roudhotul Muchlisin

Jember, dimana tukang tidak menggunakan cara khusus atau mengukur
posisinya untuk merotasikan suatu ornamen hanya langsung
mel ukis/menggambar polanya.

iv) Konsep dilatasi juga muncul pada ornamen Masjid Roudhotul Muchlisin
Jember, cara tukang membuat, melukis‘/menggambar ornamennya sama
seperti pembuatan pola/desain yang sebangun. Untuk membuat itu
tukang menggambar satu ornamen terlebih dahulu kemudian
menggambar ulang ornamen tersebut pada tempat yang berbeda dengan
ukuran lebih besar atau lebih kecil dari ornamen pertama dan

disesuaikan.

d) Konsep kesebangunan dan kekongruenan juga muncul pada ornamen

Magid Roudhotul Muchlisin  Jember. Ornamen dengan konsep
kesebangunan muncul pada saat tukang menggambar ataupun mencetak
ornamen yang memiliki bentuk sama namun berbeda ukurannya. Konsep
kekongruenan muncul ketika tukang menggunakan kertas yang sudah
digambar pola lalu ditempelkan di dinding atau diblat dan juga
menggunakan cetakan yang menghasilkan bentuk dan ukuran ornamen yang
bersesuaian sama.

Konsep barisan dan deret yang ada pada ornamen Masjid Roudhotul
Muchlisin Jember terdapat pada pola pemasangan ornamen pada dinding
magid. Pemasangan ornamen tersebut dilakukan tukang tanpa ketentuan
atau mengikuti rumus tertentu. Sehingga tukang tidak menyadari bahwa

terdapat konsep barisan pada pemasangan ornamennya.
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2) Lembar kerja siswa yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa deskrips
ornamen Magjid Roudhotul Muchlisin Jember, ringkasan materi dan panduan
secara terstruktur terkait transformasi geometri, serta latihan soal materi
transformasi geometri untuk kelas X1 SMA kurikulum 2013.

52 Saran
Berdasarkan penelitian mengenai etnomatematika pada ornamen Magjid

Roudhotul Muchlisin Jember sebagai lembar kerja siswa, maka didapatkan saran

sebagal berikut.

1) Kepada pendliti selanjutnya, disarankan untuk menggali lebih dalam mengenai
ornamen magjid untuk mengetahui lebih lengkap terkait unsur atau konsep
matematika yang ada didalamnya.

2) Pada saat melakukan wawancara, pertanyaan yang digjukan kepada subjek
penelitian lebih detail dan rinci sehingga dapat memperoleh lebih banyak data
dan sesuai dengan yang diinginkan pada tujuan penelitian.

3) Diharapkan lembar kerja siswa yang berbasis dari etnomatematika dalam

penelitian ini dapat digunakan dalam pembelgjaran matematika di sekolah.
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Lampiran 1. Matrik Penelitian

JUDUL RUMUSAN VARIABEL INDIKATOR SUMBER METODE
MASALAH DATA PENELITIAN
Etnomatematika |1. Bagaimana . Etnomatematika |1. Mengidentifikasi | 1. Takmir . Jenis pendlitian:
pada Ornamen etnomatematika pada ornamen konsep-konsep Masjid Penelitian
Masjid Roudhotul pada ornamen Magjid geometri pada Roudhotul kualitatif dengan
. Magjid Roudhotul ornamen Masjid .- pendekatan
Muchi I.S n Jember Roudhotul Muchlisin Roudhotul MU etnografi
sebagal L embar Muchlisin Jember Muchlisin Jember . Metode
KerjaSiswa Jember? . Lembar kerja Jember 2. Tukang yang Pengumpulan
2. Bagaimana siswayang . Membuat membangun Data:

lembar kerja disusun produk terkait Masjid a. Observas

siswa yang dapat berdasarkan konsep-konsep Roudhotul b. Wawancara

disusun hasil geometri pada Muchlisin Metode Analisis

berdasarkan etnomatematika ornamen Masjid Jember Data: Deskriptif

etnomatematika pada ornamen Roudhotul Kualitatif

pada ornamen Masjid Muchlisin 3. Kepustekaan

Magjid Roudhotul Jember berupa

Roudhotul Muchlisin Lembar Kerja

Muchlisin Jember Siswa (LKS)

Jember?

61T
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Lampiran 2. Lembar Pedoman Observasi

Petunjuk:
1. Pilih objek atau bagian yang akan diamati
2. Tulislah nama objek pada kolom “Objek”
3. Lakukan pengamatan pada objek yang diamati secara detail
4. Amati objek tersebut dan sesuaikan dengan indikator yang telah dibuat yaitu
konsep matematika (bangun datar, bangun ruang, transformasi geometri,
kesebangunan dan kekongruenan, barisan dan deret geometri)
5. Rekap hasil observasi yang sesuai dengan indikator ke dalam kolom “Hasil
Observasi”
6. Jika terdapat konsep matematika yang tidak sesuai indikator maka tetap
dicatat pada kolom “Hasil Observasi”
7. s identitas observer dengan nama lengkap dan diserta tanda tangan pada
tempat yang telah disediakan
No. Kegiatan Indikator Objek Hasl Dokumentasi
Observasi
1. | Mengamati Konsep
konsep Bangun Datar
bangun datar
pada ornamen
Masid
Roudhotul
Muchlisin

Jember
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No.

Kegiatan

Indikator

Obj ek

Hasil
Observas

Dokumentasi

Mengamati
konsep
bangun ruang
pada ornamen
Masid
Roudhotul
Muchlisin
Jember

Konsep
Bangun
Ruang

Mengamati
konsep
transformasi
geometri

pada ornamen
Masjid
Roudhotul
Muchlisin
Jember

Konsep
Transformasi

Geometri
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No.

Kegiatan

Indikator

Obj ek

Hasil
Observas

Dokumentasi

Mengamati
konsep
kesebangunan
dan
kekongruenan
pada ornamen
Masid
Roudhotul
Muchlisin
Jember

Konsep
K esebangunan

dan
Kekongruenan

Mengamati
konsep
barisan  dan
deret

geometri

pada ornamen
Masid
Roudhotul
Muchlisin
Jember

Konsep
Barisan  dan

Deret
Geometri

Observer
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Lampiran 3. Lembar Validasi Pedoman Observasi

Lingkarilah nilai skor kolom yang telah disediakan menurut pendapat anda

Petunjuk:
1.
(antara 1 sampai 5).
2. lsilah saran (jika ada) pada kolom revisi yang telah disediakan.
3.

Tuliskan tanggal, nama, dan beri tanda tangan pada kolom yang telah
disediakan jika sudah melakukan penelitian.

1) Validasi I

1 2 3

Pedoman observasi yang digunakan
tidak dapat mengidentifikasi konsep
matematika yang akan diamati

Pedoman observas yang digunakan
dapat mengidentifikasi konsep
matematika yang akan diamati

2) Validas Kontruks

1 2 3

Pedoman observasi yang dibuat tidak
dapat menggali konsep bangun datar
pada ornamen Masjid Roudhotul
Muchlisin Jember

Pedoman observas yang dibuat dapat
menggali konsep bangun datar pada
ornamen Magjid Roudhotul Muchlisin
Jember

3) Validas Kontruks

1 2 3

Pedoman observas yang dibuat
tidak dapat menggali konsep bangun
ruang pada ornamen Masjid
Roudhotul Muchlisin Jember

Pedoman observas yang dibuat
dapat menggali konsep bangun
ruang pada ornamen Masjid
Roudhotul Muchlisin Jember
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1 2

Pedoman observas yang dibuat
tidak dapat menggali konsep
transformasi geometri pada ornamen
Masjid Roudhotul Muchlisin Jember

Pedoman observas yang dibuat
dapat menggali konsep transformasi
geometri pada ornamen Masjid
Roudhotul Muchlisin Jember

5) Validas Kontruks

1 2

Pedoman observas yang dibuat
tidak dapat menggali konsep
kesebangunan dan kekongruenan
pada ornamen Masjid Roudhotul
Muchlisin Jember

Pedoman observas yang dibuat
dapat menggali konsep
kesebangunan dan kekongruenan
pada ornamen Magjid Roudhotul
Muchlisin Jember

6) Validas Kontruks

Pedoman observasi yang dibuat
tidak dapat menggali konsep barisan
dan deret geometri pada ornamen
Masjid Roudhotul Muchlisin Jember

Pedoman observasi yang dibuat
dapat menggali konsep barisan dan
deret geometri pada ornamen Masjid
Roudhotul Muchlisin Jember

7) Vaidas Bahasa

1 2
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Bahasa yang digunakan tidak sesuai

Bahasa yang digunakan sesuai dengan

dengan kaidah bahasa Indonesia kaidah bahasa Indonesia
8) Vadlidas Bahasa
1 2 4 5

Kalimat tidak menimbulkan
penafsiran ganda (ambigu)

Kalimat menimbulkan penafsiran
ganda (ambigu)

9) Vaidas Bahasa

1 2

Kalimat tidak menggunakan tanda
baca yang benar

Kalimat telah menggunakan tanda
baca yang benar
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara dengan Takmir Masjid dan Tukang

Wawancara yang digunakan merupakan wawancara semiterstruktur, artinya
wawancara yang akan dilakukan telah terencana dengan berpacu pada pedoman
wawancara yang telah dibuat oleh penditi. Namun, jika peneliti belum
memperoleh hasil yang sesuai dengan yang ingin dicapai, maka peneliti bisa
menambahkan pertanyaan sendiri atau mengembangkan pertanyaan secara
kondisional saat melaksanakan wawancara hingga mencapai tujuan Yyang

diinginkan.
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Kegiatan Indikator Pertanyaan
No.

Mengamati Konsep . Bagaimana bentuk ornamen ubin
konsep Bangun Datar pada kubah masjid? (a)
bangun datar . Bagaimana bentuk ornamen pada
pada ornamen plafon (langit-langit) masjid ? (b)
Magjid . Bagaimana bentuk ornamen pada
Roudhotul dinding magjid ? (c)
Muchlisin . Bagaimana bentuk ornamen pada
Jember pagar dalam magjid ? (€)

. Bagaimana bentuk ornamen pada
menaramagjid ? (f)

. Apakah ada ketentuan dalam
pembentukannya atau dibuat
secara bebas ?

Mengamati Konsep . Bagaimana bentuk ornamen pada
konsep Bangun Ruang menaramasjid?

bangun ruang . Apakah ada ketentuan dalam
pada ornamen pembentukannya atau  dibuat
Magjid secara bebas?

Roudhotul

Muchlisin

Jember

Mengamati Konsep . Bagaimana cara Bapak menyusun
konsep Transformasi ornamen seperti gambar (d)?
transformasi | Geometri . Komponen apa sgja yang perlu
geometri diperhatikan ketika menyusun
pada ornamen ornamen tersebut?

Magjid . Bagaimana cara Bapak menyusun
Roudhotul ornamen sehingga tampak seperti
Muchlisin pada gambar (i)?

Jember . Komponen apa sgja yang perlu

diperhatikan ketika menyusun
ornamen tersebut?

. Bagaimana cara Bapak menyusun

ornamen seperti gambar (k)?

. Komponen apa sgja yang perlu

diperhatikan ketika menyusun
ornamen tersebut?

. Bagaimana cara Bapak membuat

ornamen yang sama dengan
ukuran yang beda seperti gambar

1)?
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Kegiatan Indikator Pertanyaan
No.
Mengamati Konsep 1. Bagaimana cara Bapak menyusun
konsep K esebangunan gambar (g) sehingga memiliki
kesebangunan | dan bentuk sama dengan gambar (h)?
dan Kekongruenan
kekongruenan
pada ornamen
Masjid
Roudhotul
Muchlisin
Jember
Mengameati Konsep 1. Bagaimana cara Bapak
konsep Barisan dan menyusun/memasang ornamen
barisan  dan | Deret pada dinding masjid?
deret Geometri
geometri
pada ornamen
Masjid
Roudhotul
Muchlisin

Jember
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Lampiran 5. Lembar Validas Pedoman Wawancara dengan Takmir Magjid

Petunjuk:

dan Tukang

1. Lingkarilah nilai skor kolom yang telah disediakan menurut pendapat anda

(antara 1 sampai 5).

. lsilah saran (jika ada) pada kolom revisi yang telah disediakan.
. Tuliskan tanggal, nama, dan beri tanda tangan pada kolom yang telah
disediakan jika sudah melakukan penelitian.

1) Validasi Is

1 P 3

Pedoman wawancara yang digunakan
tidak dapat mengidentifikasi konsep
matematika yang akan diamati

Pedoman wawancara yang digunakan
dapat mengidentifikasi konsep
matematika yang akan diamati

2) Validas Kontruks

1 2 3

Pedoman wawancara yang dibuat
tidak dapat menggali konsep bangun
datar pada ornamen Masjid
Roudhotul Muchlisin Jember

Pedoman wawancara yang dibuat
dapat menggali konsep bangun datar
pada ornamen Masgjid Roudhotul
Muchlisin Jember

3) Validas Kontruks

1 2 3

Pedoman wawancara yang dibuat
tidak dapat menggali konsep bangun
ruang pada ornamen Masjid
Roudhotul Muchlisin Jember

Pedoman wawancara yang dibuat
dapat menggali konsep bangun
ruang pada ornamen Masjid
Roudhotul Muchlisin Jember
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1 2

Pedoman wawancara yang dibuat
tidak dapat menggali konsep
transformasi geometri pada ornamen
Masjid Roudhotul Muchlisin Jember

Pedoman wawancara yang dibuat
dapat menggali konsep transformasi
geometri pada ornamen Masjid
Roudhotul Muchlisin Jember

5) Validas Kontruks

1 P

Pedoman wawancara yang dibuat
tidak dapat menggali konsep
kesebangunan dan kekongruenan
pada ornamen Masjid Roudhotul
Muchlisin Jember

Pedoman wawancara yang dibuat
dapat menggali konsep
kesebangunan dan kekongruenan
pada ornamen Masgjid Roudhotul
Muchlisin Jember

6) Validas Kontruks

Pedoman wawancara yang dibuat
tidak dapat menggali konsep barisan
dan deret geometri pada ornamen
Masjid Roudhotul Muchlisin Jember

Pedoman wawancara yang dibuat
dapat menggali konsep barisan dan
deret geometri pada ornamen Masjid
Roudhotul Muchlisin Jember

7) Vdidasi Bahasa

1 2 3 4 5
Bahasa yang digunakan tidak Bahasa yang digunakan telah
komunikatif (menggunakan bahasayang | komunikatif (menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami) sederhana dan mudah dipahami)
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1 2

Kalimat menimbulkan penafsiran
ganda (ambigu)

Kalimat tidak menimbulkan
penafsiran ganda (ambigu)

9) Vaidas Bahasa

1 2

Kalimat tidak menggunakan tanda
baca yang benar

Kalimat telah menggunakan tanda
baca yang benar

Saran revis
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Lampiran 6. Lembar Validas oleh Validator

A. Sebelum Valid
1. Hasil validasi oleh vaidator 1 (Randi Pratama Mutikusuma, S.Pd.,
M.Pd. selaku Dosen Pendidikan Matematika)

Lampirna 1,2 Lembar Pedoman Observasl
Potunjuk

e

Pilih objek atan bagien yang aben dismat i
Tulisish nama obyek pada kolom “Ohbjek"

Lakukan pengamstan naca objek yang dizmatl secarn desasl
Amati objek tersobun daes sexaafan dergan indiknlor yang selals dibuat yalu
konkep matermatiks (bangwn dotar, bengun rusng. tramsformast geomenss,
kescbangunan dan kekongruenan, Yarisn dan doret geomerri)
Rokap hasil observass yanyg scsusi demgan indikator ko dalam kolom “Hasil
Observasi™

Apabila terdapat konscp matcmatka yoog tidak sesuni indikator maks sctap

dicatat pada kodom “Hesil Observasi™

Isi identitas oluerver dengan nama keaghap dan diseris fands Gagan pada

rompat yang telah discdakan

Neo.

- Kegiatan

Indikator

| §

Mengamati
konsep bangan
panla

Kansep Bangum
Datar

5§

Objex

l

sn ol tigef.

bﬁcl'mo May |

Diafig “Togil  rgiigw ditr peie

Hanil
Obscrvasi

2 B

v

Konsep
Transformani
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7

Lamplran 1.3 Lombar Validad Pedomas Observasi
Petunjuk:
1,

Lingkardah nilai skor kolom yaag 1okoh discdinkas mensut peradapat onda

{amara | spespes 5),

2. Isilah saran (jika ade) pads kokm revisi yurg tehih deandmkom

Tullekan teggal, waess, dan beri tenda tngan ok bolom yaeg 1elsh
disediakan jika sudah melakukan peoelitan

1y Validasi Isi

134

| 2

Pedoren observast yang digunakae
thilak dapat mengidentifikasi koosep
entenml ka yang akan damat

Padoman observis] yang digusaios

dapat mengieaifikasi konsep
matesatibn yong skes damat

2) Vakdasi Koatruks

.

| 2

Pedoman cbsesvasi yang dibuat
tadak dapat menggpali konsep bangao
dagar pada oemanmem Mazjid
Roudbatul Muchbss Jember

Pedoman observai yng dibual
dopal menggali koasep bangwe datar
pada omamen Masjid Rouchotul
Muchlsin Jember

3) Validasi Kontruks

] 2

Tedorran observash yang Gk
tidak despat srenggali konsep brgun
ruarg pada ormanen Masid
Roudhotul Mechlisie Jember

Pedoman observies yuog dibesal
1usng pada ormamen Masjid
Romdotul Machlisin fembar
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4) Validasi Kortruks

1 2 3 a ]

Pedoman observass yuy dituat P'edorman ehservies yang dbuat
lidak dapat meaggali kunsep dapat menggali Konsep trans formass
transforsmasi geometri pada senamen | peometri peda orsacmcn Masjid
Masjid Roodbotal Mochlsin Jeber | Roudhotal Mochlisin Jesber

5) Validas: Kostruks

1 2 i 4 s ]

Pedoman obucrvasi yang dibuat I'edoman obserast yang dibuat
Tk dipat menggali korsep dapat merggal korsep
kescbangunan dan kekongruenan kesebangusan dan kekongruenan
pada oemamen Masjid Reudsotul pada orsamen Magiid Roudhotul
Muochlisin Jemmber Muchlse Jember

) Validasi Koetruts

Podornun observis| yong dibaat Pedoresm obarrvast yang dibl
tadac dopet merggali konsep tansen | dapat menggali komcp barisan doe
di deret goometri pada omamen deret peametn pada omamen Masyd
Masjid Roudhotul Muchlisin Jember | Roudbotul Muchlisin Jowbet

7) Vahdasi Bahasa
i 3 3 l 4 s J

Bahasa yeeg digunakes tdak sesmai | Bahasa yeag dgunakan reusl
dengin kakh bakess Iadorosis | dengan kaido bahass bedorcsia
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£
B Validisi Bohass
L 1 2 l 3 I 4 . 3 ]

tidok menimbraikay Kalimet o

|mﬁmmw gands (ambigy)
9) Vakitss Bakosa
U 2 3 4 s [ ¥ A 9 I IOI
l?ﬁ-:mmm t2ih menggamskan tands
bacs yang berar boce yang benas
Saran Revisi:



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 1.4 Pedoman Wawancara dengan Takmir Masjid

Wawancara yang  digunskas merspakan  wawancara seniserstniine, atnya
wawancers yang akan dilsknkan selsh ferescans dengan berpacs pada pedeman
WEWANZAS YT tefak dibuat oleh pencliti. Nanus, jka peralil belurm memperoied
hasil yang sesani dongan yang Ingin dicspas, maka pencliti bisa mcsambabkan

periagass sendin atan swnpemasghan pertanyzas wwcees kondiskons! sl
melaksinakan wawancam hingga MERIIR uftsin yang diinginkan.

indsator

Unsur-yrmur
matemanika
|bomgun
bangan
transfarmasi
peometri,
kesebergunan  dan
kewongruenan,
barsan  dan  deont
geometei)

datar,

-

P

h masjid  pada
umumaya ¥
Apakah ada keteraoee dalase perbeatukarnya ata
didaat secors bebay

|

-

Bigaimam ormamea plafon (langa-lingit)  mesgsd
pachy wmusnys !

Apakah ada ketermuus dalem penbscatukannya ato
didual secars belus ?

=

Bapaimam crramen Gndig ssal peds urmmrya ¥
Apekah ads kstention dalam pembestubkaneys s
dibuat secara bebas

o -

Bagaimara cenamens pilar mas)id peda umimeays
Apakah ada ketentuan dalem pembontukarnya aMoa
dibuat secamm bebas

2

10, Apakah ada ketentuan dabim pombeonkannys oan

Bagaimana omamen pagar dalam maspd pada
umumays

dibeat secara Bebay ?

1. Bagaimans omamen seerars masg)id pads emumaya 7

12, Apakah ada Ketestuan dalaes pernbesubkarayn ana

dibuat secara bebes ?

137



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

6

Lompiran 1.5 Lembar Validasi Pedomas Wavancara dengas Takmir Masjid
Pesungak:
Lingkarilah nilal skor kekom yang tekih devediskan el perdrpat anda

(aatars | samypai 5).

2. Tsiloh saram (jikn ada) pach kalom revisi yang 1chah disediskan
3. Tuliskan tenggal. nama, das beri tanda Inagan poda kokom yarg relah
disediskan jiks sodah melakukan peselitan

1) Validasi Isi
1 3 4 s
Pedoman wawancara yang Pedoman wawancas yang
digunakan tidak dapas digomkan dapat mengidentfikas
mengadentifikisi konsep matematika | konscp motomatikn yang akan '
yang akan diamati diaanati
2) Validasi Koatruks
1 2 4 5
Pedoman wawancars yung dibum Pedoman wawancxa yang dibust
tiduk degat menggali komsop tangun | depar menggali konsep bangun datar
dater pach ormamen Masjid pada omaman Masjid Roudhotul
Roudhote] Muchlisim Jember Muchiisin Jomber
3) Validas Konreks
1 2 4 E]
Fedoman wawancam yang dibusl | Pedaman wawancara yasg dibrea!
tidok dapat menggali konsep bangen | dagan menggsll Lorsep bangun
ruang pada ormamen Masjid ruang pada cenamen Masjid

Roudhotul Muchlisin Jember

Roudbotul Maxchlisin Jermber
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4) Validasi Keatruks

| 2 3 4 5
Pedoman wirmsicara yang dbum Pedaman wiwancara yong dibas
tdale dapnt mengpalt konsep dagat manggali koreep wransfurmes
trresformasi geometri pack) omamm | goometn pada omamsen Mas|id

Masiid Roodbatul Mechlisin Jember

Roudbotul Muchisn Jember

3) Validasi Konruks

| 2 3 4 l s
Pedoman wiwiscara yang dibual | Pedomesss wawancarn yaag 40t
vadak dapat meagpals komep dapot weaggali kanscp
Keschangunan dan kekoagrenan Aeschurgunan dos kekorgrecsan
pocts armamen Masjid Rouotul | pada cenamen Masjid Rosdhotul
MuchBsin Jember Muchlisin Jember

€) Valinbsei Kottruks

| 2 8}

4 b J

Pedoman wawancass yeng dbua
tidak dapar morggali keasep barisan
dan deret geomalri pads anassen
Mas)ld Roodbotul Mechlisio Jember

Podooun wawascanm yang Sboat
dapat meappali kovsep baresan dan
doret grometri pedi eanamen Masjid
Roudbotul Muchlsn Jembaor

7) Valdasl Babasa

I 2 3

4 s—]

Bahass yasg digenaknn (k sewmi
dengan kaidah bakssa [edonesia

Rahass yang digeaekas sesii
deegan kaidah takasa Indoncsia
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10}
§) Validasi Babasa
t 2 1 a
Kalima tidak menimbaikan Kalimat meninbulkas pemafsimn
penafsiran ganda (ambign) gands (amiigu)
9) Validasi Bebasy
| 2 3 L] L] [ k 3 1] ]
Kaliosat tidek mengpweakon modn | Rabimat teah menggunakan tands
baca yaay benar boca yang berar
Sama revist
U T eI
Validator
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Lampiran 1.6 Pedomun Wawsnesrs dengan Tukang

Wawanzam yang digunakas merupakian wawancara senvtersinaktur, artkya
wawancara yuag akan dlikukan telih ferencans dongan berpacs pads pedomas
wawancara yang tefah ditsat oleh penelitl, Namun, jika peneliei belum memperoleh
basil yang scsuai dewgnn yang mgin dicapai, maks penchiti bisa menseckatican
pertasysan soodin staupun mengembasgken pertasysan sccars koadisional st
melaksanakan wawancam Wegga mescapai tujsan yang diinginkan

.. Indikator Gombar Pertanyaan
Unsur-unsur Bagarmana cara  saudam
malematika menyasan uhin kobah pada
(bangun dalar, masjid  schivgga  uhinnya
bangwn ruasg, tampak ter

erans foemasi

geometri,

keschangunan  dan

kekongrucnaa,

Riguiwans  cara  sandan |

membeal  plafon  (lengi-
unge) pada masgid 7
Bagaimaza cara  saudare

mesyusun  omamen  poda
dinding rmasjul 7

Bagaimana cerz  sewdars |
mesmsang ornamen pada pilar |
masyd?

/¥

141


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

65

Indikator Pertanysan
Unsur-wnsur Bagaimana car soadara |
matematika metrmsang pagur dalam
(bangun ditar, masjid?
bangus ruang,
transformass
grometri,
kesehanguean  dan
kekongrocoan,
barisan dan  devet Bagaimsa cara saudara
geometri) menywsan amamen peda

mesara masjid ?
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Lampiran 1,7 Lembar Volidasi Pedomaa Wawancara deagan Tokang
Pevenjuk:
1. Lingkarileh ailai skor kolom yaag 1ckah Jiseidiskan mensrut pendapst arda
(ataara | sarpai 5),
1. Isdah saran {jika ads) pada kolom revisi yeng telah disediakan.
3. Tubiskan woggal, marse, des berl tanda tangan pada kokoe: yang tehh
disediakan jika sudah melekukan penelitinn.

1) Validas| Isk

| b ) ‘ 5 j
Podoman wiwiacara yang Pedoman wiwaneara yand
digumakan tadaik dagen digamekin dapat mengidentifias
meogidentifkasi housep materretita | Koream matematks yaug akon
yaug skan damat disemat |

2) Validesi Koriruks

1 L YR

dituas
wancam yseg diust Pedoman wawincar yind
m::-mmi Keasep angun | capat menggall konsep bangun u:mt
vt padn cenaren Masjid pads nfr!lmco Masjid Roudbotu
Roudaatu) Mushlisin fember Meuchlisin Jember

3) Validasi Kontreks e

. : : | A

e T Pednrma wiwancnea yorg dituat
Podoman wawancars yong

idak daper menggali korses bangun Mg
oreseren Masid yuang plda preamen
gmwww Jesubet Raocadhooal Muchlisin Jeweber J
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4) Validnsi Koatruks

Digital Repository Universitas Jember

7

! p]

3 “a 5

Fodoman wawancara yang dibast

[Pedoman wawancars yang ditum
tadak dapal mesggeli konsep dapal menggali konsep tramsforeasi
trassformues| geametrl pada comamen | peomeiri pads omames Masjid
Masiv Rowdhotul Muchiisis Jember | Rondhocul Machisn Jember
5) Validasi Keatruks

| 2 3 B 5
Podoman wewahcar yang ditust | Podoman wawancar yarg dituat
tidak dapat menggali koasep dapat menggals kotsep
kesehargunes dan kekasgnicaan keschamgunan € kekorgraonas
pada armamen Masjid Readhotal poda cenamen Masjid Reudboted
Muchlisin Jember Muchlisin Jember
&) Validasi Kortruks

| 2 3 4 3

ibwe |

Pedoman wawansara yasg divunt Pocdonun Bawanses :m;'
mmmmhm Mw.ﬂmma-

dit deret peomeir| pads oniamat
Masjid Rosthotul Mechiisis Jombr

deret geomuin paida orisenen M)l
Koudhonl Muchlisin ferber

7) Vabdasi Babas

1 2

Bahase yong digunakes sk sesedl
deagen kaidih tahasa Indorcsia

Bahasa yusy cigumakan wese
dengan kaidals bahasa Indonesia
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[
#) Vabedasi Bahass
] p) i) i 5
Kalimat thdak menimbakas Kallmat menimbulkan penafsiran
penafsinan gands (ambige) ks (i)
9) Validasi Bahasa

| 2 i 4 3 [ 7 L) b 1

Kalimat tidak menpgunaken taada | Kalimen sefah mengpwuakan tands
baca yang benar bacs yaeg tesar

: o

NIP.
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A. Sesudah Valid
1. Hasil validasi oleh validator 1 (Randi Pratama Mutikusuma, S.Pd., M.Pd.
selaku Dosen Pendidikan Matematika)

Lawghinn §2 Lombuy Poderas Ol

Pow e

L P b ama e yog A deeus

2 Tebsleh sees chick puds balem Uhtped

1 Lawias poagrmeten pads Chadk posg daran recwy bt

2. At A et i sermation dowgee beianor puay eleh (8N jasa
oty reevatks [regee el aies suay aabmeis oentit
T o o ot Sudcow g moman, bartye don o georeet |

1 Picong Pavl cheervand pang Wi dotgus CuSitanr b dobees bedes Yol
(i rvanl™ ’

b Apeide tesbapet by suseniins pany TR s il hake F0Le NED
Az pade balew M ) (merens”

Ll o ey Gegts e Tgiep dey damie eli Lages pels
wt v ek dretdoe

o | Rrgeten | beddasr Otk Maut Dakaescninil |

I | Newgmwms | Xovecy
henicp Bagas D
lmgen duu
| pocha ewmrety |

Rosduad
Makbin
TN
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Indiketor

Hasll
Observasi

Pokumentas '

Mauchiisin
Jember

Bargun

Menga i

transformaai
geometri pada

Muxchbiss
Jesher

Koasep
Tuubcp-;i

147
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Ne. KWT Ohjek Hasil Dekumentasi

Obsyervasi

i
il
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Lampiran L3 Lembar Vakidai Pedoman Observasi

Povunjuk:

3 meummmummmdmmmmqm andn

(artara | sampad 5).

I lsikah s (jiko ada) podis kolom roves yuay telah decciskan,
1 Teolokens tagpal, nama, than beri andu tangan pads tolom yang telah
disediakan jika sudah melikekan poncliian.

1} Validayi 1pi
i 7 2 @ i)
Posoun observass yaoy digunakaa | Pedammn cbservas: yarg digunaken
tidak dapst mengidentiBikasi tonsep | ogat mengientifkas: kotaep
matematiks yang akan damati matematika yamg okan diamaei
2) Validss Komtruks )
Fat
1 2 3 4 Q)
FM-. observsi yang dibaar Peoman cheervasi yerg dibuat
tidak dapar svengpsli konsep bangun dopet menggali kowscp bangen dutar
datar pada orsamen Masjid pola amamen Masgd Rowdhorul
Roadhotul Muchlen Jomber Muchlive Jomber
3} Vabdasi Kontruks
PR
1 2 3 4 s
Pedoman observas yang dbua | Pedomin obeervisl yang dium
tidak dapat mesggeli konsep baegun dagat imenggali konsep bangun
Tuang pads ornamen Masjid ruang pocky orsamen Masjid
Rowdhotul MucHlisin fember Roudhatul Muchiisin kmber
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4) Validses Korgnies B
r ] b1 3 Bl U '
a0 uleevasl yusg i Pedumem clwerviesi yang dibeat

thdnks chapan e ol kunsep
Miasfal Reudbotul Mol Jember

trmsfomses] peencirl pedn urtesert | geomet

dapal menganli konssp transformasi
ri peedes ormamen Mkl

Rouvdhotul Muchlisin Jember

£) Validasi Xoatreks ’
LERWLY * N SN L)
Pedomman obscrvanl yang ditust Pedoman cbservasi yang dibus
tidak dapat mengpali keasep dapat menggakl konsep
kescbungoras dan kekorgnienan kesebanguman dan kekongruenin
poda ornamcs Masid Roudhotul pada omaaxn Masjid Roudbotel
Muchlisin Jember Muchlin Jesther
&) Validasi Koatraks
L2

] 2 3 4 w ‘

Masjid Roudhorul Muchlisia Jember

"Prdoman otuesvasl yang ditum, Pedoman observisi yang dsbus
tidak dopat eeengaali Xonsep barissn | dopat manggall koasep barisen dan
dan deret geomeetsi pads omamen doret geometss phus omamen Masi i

Rouchotul Muchlisin Jember

) Valdasi Bahasa

l | ] 2

Bahasa yang digunakan 18k sessai
dengsm kaidah bubsaa Indoncsia
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§) Validayi Babasa
-

T ° T °
"Kalimat tiak menmbalkan Kalimat mcrambulkan penafsiran
pemfisiran ganda {ambegu) ganda {ambigy)

9 Valdasi Batos

] b3 4 (s |
[ Kaera ticak menggumban tande | Kakeat 10l menggnnakon fand
boca yaeg berar baco yang banar
Saran Revisi:

151


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

6l

Lampiran 1.4 Pedomas Wawancara dengan Takmir Masjid dan Tukang
Wawancen ywog digusakes morupakan wiwnncarn  semilcrstraktur, artnya
wawanctm yany akan dilakuken teloh terencasa dengan berpacu pada pedossan
wawancars yurg telah dibuat oloh peseliti. Nomun, jka peneliti bebem memperolkeh
hasil yong scaai desgan yoog ingm dicapad, maks penelal bisa mesambahbikan
pertsnyazss sendiri atan mengembangkem pertanyaan secara kendisicaal st
molaksanmakan wiwnocam hingga mencapal bapsan yisg dimginkas
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‘No. | Keglatam Indikater Fertanyaan ]
l:n Mengamali | Kowsep I. Bagaimana bermik omwnzn ubin |

koncp Bangun Datar poda kubah masjid? (2)

bangen  dakar 2. Bagaimana bestuk ormmwen podds

pada oreaees plafon {angit-langi ) masgid ' {b)

Mas)id 3, Bapaimana ®Beemk ormamen pada

Rondhul dending easjid 7 {c|

Muxchlisia 4. Bagaimann Bortnk  ormamen  pads

Jember pagar daksm masjid ! (e}

5 Bagaimana beseuk ormamen  pada
soevara masjid ¥ (f)

& Apkah  ody  hetetuse  dalam
pembontskannyd aau didtus sccans

el wbare ! g

2 | Meegamaet | Kensep | 1. Baprimans Sertek  omamen  padd
konsep Bamgun Ruang oG oS!

bangun rey 2 Apakah  ada koletuon el

foda omamen pombontukanmn sy dibum sccan

Masjid arkeys !

Rosathotul

Muchicn

Jember

3 Mengomatl | Kosscp 1. Bagainasn cara Bapol monyusun

Aoasep Transformas oramen seperts gambae (d

tramsformast | Geomenr 2. Komposca'ipa sajs yusg petly

geomeir pada diperbaniban kezika menyusun
omamen orramen terakut?

Masjid 3. Bagnimana cars Bapak menyusan

Rosdhosal omvamen sehaggs timpah seperts

Muchikin peda gambar (if?

Jember 4. Komponn apa saja yang perls
diperhatkan ketka menyssen
camaman lencbu?

S. Bagarmma carx Bopak menyesun
omames scperts gambar (k)

6. Kompaoen apa saja yang peru
dipersanikan ketika emerusun
orsaTen tersstng?

7. Bagrimana cam Bapek wembuat
orsamen yang sema dengan ukbasan
yang beds seperti pambar (i

4 | Mengsmmti | Koisep 1. Bagaimana cara Bapek creniyusun
hoesep Kesebangunan gambar {2) schingga memiliki benmk

beuhug_ dan sate *mu p"*" ‘h"\

g4 Kekoagn
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I. Bagnimana cara Bapak menyusun
ubin pada stap kubeh besar dan kecil?

2. Bagaimana cara Bagak menentukan
baeryak uhin poda kutah besar dan

konscp

barisan

deret

geveetn pada kecil?
ormamen

(i
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Lampiron 1.5 Lembar Validasi Pedoman Wawasears desgas Takmic Masjld

dan Tukang
Pelunjuk:

Digital Repository Universitas Jember

1, Lisgkacilab nilai skor koloen yamy tohh discdiskan monurin pendapar anda

(arears | sunpal 5).

2. Bailah saran {gikn ade) pads kolom reviss yoog telsh disediakan,
3 Tubskan tsaggal, nasw, dam beri tanda tangan pada kokem yang wlak
disedsalan jika wdah mekakakan penclitiae.

1) Validasi I
o
I 2 4 Q_}
Pedoman wawancacn yong Podooua wasancam yang
digunakan tidak dapat digeraian dopar mesgudentifikasi
mengidentifikasi konsep matematiks | konsep matewatika yang alkan
yang akan dissoat) Ulessa|
2) Validasi Koutruks y
2N
I 2 4 [ 5 )
Pedoman wawancara yarg dibual Pedoman wownncan vang dtuat
tidak dagat meaggali koesep bargun | dopat mesapadi kopacp bangun ditor
datar pachs arzsemen Masjid poxka orramen Masisd Rowdhotul
Roudbctul Muchisin Jember Muchlisin Jember
3) Validasi Koraruks
N
| 2 4 QJ
Pedoman wawancars yasg dibuat | Pedoman wawarcars yans ditaat
tidak dapat menggali konsep bargun | dapor menggali korsep tangun
rusng pada omamen Madjad reang poda cenamen Masjid
Roaddote] Muchlinin Jsmber Roudhotul Muchlisis Jember
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Digital Repository Universitas Jember

Masjid Roudotul Muchlisin Jember

[ 1 3 3 (‘?‘)
Pedoman wawascara yany dibuai | Pedorssn wawancama yang ditraat
thdak dapar mengpali konsep dapat monggali kenscp transformas
trassformagi geomelri poda omomen | geometn pada orramen Masjid

Rowdhoted Mochlivin Jember

5) Validasi Kootruks \
1 b 3 (: S

Pedoman mnr-:nn yung divus Pedaman wawancara yang debuas

tidnk dapat meengahi koaszp dogat mengaali koescp

kesebesgunan dan kekorgreemn kesshanpenan das kekongrucean

poda orrsemen Masjid Roudhotal pascks amatsen Masjsd Roudhosul

Muchlisin Jember Muclisn Jersher

6) Valadasi Kontruks

.

1 2 4 (5)
Pedoman wawancam yang dbuxt | Peduman waweacan yang dituat
ticak dapat menggali korsep tarsan | dapar menggall korsep barisan dan
dan deret goometri poda omamen | deret geometri pada ormamen Masjid
Masjid Roudhosul Muchisiz Jember | Roodbotul Muchlisin Jemiber
7) Vahidasi Batas

P

b =,

Halase yarg dignnakas tadek scsaal | Hohasa yaag digvenkan sosusi

dengen koidah bahasa ledonesiz

deagan kvicih bahasa Induncsia
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“
§) Validasi Dakasa
i 3 ] i Cs")
Kadimaat tadeh wcnumbulkon Kalina menimiulkam porefsiran
penafsiom gonda (ambagu) panls (ambiga)
9y Vabidasi Baha

[T 3 3 o = "@”

Kalavot tdak imesggurokan tanda | Kalieat iciah mergpunaken tand
baca yany besee Baca yaog henar

Samn revisd
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2. Hasil validasi oleh validator 2 (Ermita Rizki Albirri, S.Pd., M.Si. selaku

Dosen Pendidikan Matematika)

—_—

Lampiran 1,2 Lontar Pedoman Observasi
Petimjuk:
I, Pili objek st tegian yang okan dimati
2. Tulislah nama objek pada hakes “Objek"
3. Lakukan pengnmatmn pads obick yang diamesl secan detail
&, Armatl objck 1ersebut den sesuaikan dangan indikater yaeg telah dibuat yaie
komsep matematiks (bargun datar, bangus ruang, trarsformasi geomstr,
kossbanganan dan kekongruenan, barizan dan deret geometn)

5, Rekap hasil observasi yang sesuai deogan indikator ke chilaes kolom "“Hasil
Olsservasi”,

6. @_@mﬁw komsep matematika yang tihik sesual ladicator maka tetap
dicatat pada kolom “Hasil Observasi”

7. 1= identitas observer dengan rama lengkap dan disertai tands tsngan pada
terspar yang telah disediakas

No.

Keglataa

Indskator

Objek

Hasil
Observass

Dokumentasi

Mengamati
korsep
bangen  datar
pada crmamen
Masjid
Rowdhotul
Muchlisin
Jember

Koasep
Basgun Datar

N
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Indiketor

Hasll
Observasi

Pokumentas '

Mauchiisin
Jember

Bargun

Menga i

transformaai
geometri pada

Muxchbiss
Jesher

Koasep
Tuubcp-;i
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Ne | % *.'T Ohjek Hasil Dekumentasi

Obyervasi

i
il
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Lampiran 1.3 Lembar Validasi Pedeman Observasl

:.‘.IIT:M% nilai skee kolken yang telsh disediakan mensrut peadapat anda
(antern 1 savpai 5)

2. Bilahy saewn (jika ada) pada kolom revist yang tekah discdiakan,

1. Tuliskan tanggal, rama, das berd tanda tengas padi kalom yang telah
dinodiskas ks sedah welakukan peselivan.
1) Validasi Isi 253

1 2 3 4 LS)
Pedoman observasi yang digusakan | Pedoaan obwervasi yarg digunakan 1

tidak dapat mengidentifikasi konsep | dapet mengidentifikasi konsep
materotike yang akan diamati matematika yang okan diamati

2) Validusi Konteuba
=\

1 2 3 - )

Pedoman observas yang dbust Pecoman observash yang dihus
tdui dapat menggli koosep Bangun | dapat menggali konsep bangun datar

daar pada ornammen Masjid pada omamen Masjid Roudhetul
Roudhotul Mochlism Jember MuchEsin Jembar
3) Validasi Kontruks
) : A
1 2 3 4 5/
e

lidsk Cupst menggali komsep basgun | dapat mengzali kossep bungun
ruang pada omamen Mas|id ruang pada amanen Me >
Roudhotul Mocklisin Jember Roudhotal Muchlzsin 5
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4) Validasi Kontreks

[ 3 N

Pedoman otservast yang diumt
tidak dapar menggall koesep
tresfoemasi geometri pada omamon
Mesdid Roodborel Mukhlisin Jomber

Fodomas observas yang ditn
capat mengga® Ronsep teans formasi
geometri poda ormemen Masjid
Rowdhotul Muchlsia Jember

3) Vaddasi Koreruks

o

L 1 2 3

: &)

Pedomem observasl yang dbust Pedoman obetrvast yang dibeat
tidzk dopat menggali konsep dagat menggali korsep
kesebangunan dan kekongrucsan keschangunas das kekoogrucras
pada oenamen Masjikl Roadhotul pads cenamen Masjid Roudhotul
Muchlisin fember Muchlisin Jember
€) Validasi Kontruiks

1 3 4 ®
Padimas observasi yang dicunt observasl yang dibust
Vickak dhapat menggali kousep barise | dopal menggali konsep barksan dan
dun devet goametrl pads oresmen deret geometri pada ornamien Masjid

Masjid Readhotul Muchlisin Aember

Roudhotul Muchlisin Jersber

dengan kaxdsh bahasa Indosesis

7) Validasi Bahasa
S
1 2 3 ‘l ) 3
Bahasa ysag digusakan tdsk sesnl | Dahasa yang digunokan sewl
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8) Validasi Babasa -
i T ] 4 &/
Kalimat tidak menissbuikoes Kalimat memensuian penafsican
perafiiran gands (asbigu) ganda (arbigu)
Validusi B
” - =
1 2 3 Rl 57
Kalimat thidak mesggumakan tandu | Kalimat telah menggumakan tands
haca yarg beser beca yang benar
Saran Revisi:
s teppetatie bowbel Feni¥ian kot ya Figunaten
e Calimat Lo

Validator
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Lampirun 1.4 Pedoman Wawancar deagan Takmir Masjid dan Tokang
Wawancara yang digenakan merupakan wawascars semiterstrubtur, antiny
wawancaen yong 2kan dilakukan telah terescans dengan berpacy pada padoman
wawancars vang telab dibuat oleh penstiti, Namun, jika peneliti belum memperoleh
hasil yang sesusi dengan yeng mgin dicapal, maka pencliti bisa menamhahkan
pertanysan  sendini aton memgembangkan  pertanyaan Secara kondisional saat
melaksanakan wawancera hingga mencapai tujuan yang diinginkmn

164
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No.| Kegiatas  Indikator Pertanyaan
Mongsest Konap I, Hagalmana benwk omamen uhin
Lonsep Banges Datee poda kebeh masjid? (n)
bargun  datar 2, Bagamara bentuk omamen pada
pads orenen phifos (bngit-kingi) masis ? (b)
Majid 1. Bagakeam beansk orramen pads
Roedhotul dinding mas)id 7 ()
Mochlisin 4. Bagalmans Yemcuk omamen pada
Jember pogar dalam masjid ¥ (e)
5, Bagalmaea bentuk omemen poca
menara masjid 7 (f)
6, Apzksh  ada  ketertuan  dalem
pembentukanmyn atas dhust sccan
37
2 | Mengarmii |. Bagasvasa  bemtuk crmamen  pada
komzp Bangun Ruang menaea mas id?
hangum rumg 2 Apsksh  ofa  ketestwan  dahm
pads anuimnea pembentuksnnyn atau dibual secxm
Masiia bebas!
Roudhotul
Muchiisin
Jember
3 | Mengamati |, Bagairrans cars Bapak memusun
horsep Transformasi ofsgmen seperti gambar (&)7
transformani | Geeoetri 2, Kosrganen ape saje yarg periu
peometri puda diperhatkan ketika menyusun
arssenee ornamen tersetut?
Masjid 3. Bagaimana car Bapek menywses
Rowdhood omamen schinggn taempuk sepent!
Machlisin pada gamber (i)?
Jember 4. Komgonen mpa saja yang perlu
diperhatikan kettks menyasun
5. Bagaimsana cara Bapak menyusun
orssmen seperts gambar (k)7
6. Komponen apa sy yang pertu
diperhatikan ketka menyusun
ornamen tersebat?
7. Bagsimana cara Bapak mesbust
omamen yang sams dengan ukursn
yang beda seperti gaavbar (j)7
4 | Mengamati | Koasep |. Bagaimana cara Bapak menyesun
oessp Keschanguoan panbar () schingss mesniliki bestuk
keschangusan | dae s demgann gambar (h)7
dan Kekongruomn
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S| Mengaimati | Kossep 1. Bagaimans carz Bapak menyusun

konsep Barisan  dom | ubin poda atap kubeh besar dan kecil?
barisan  dwn | Deret 2. Bagaimana cara Bapak menestukan
deret Ceometri tanyak vbin pada kubah bessr din
peametet pada keal?

omanen

Masjid

Roudhotel
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Lampiran 1.8 Lombar Validasi Pedoman Wanascara dengam Takmir Masjid

dan “illl‘
Perunpek:

1. Li niled skor kolom yang telah dsedizkan meawrul pendapat anda

(arars | soevpai 5),

2. fsilah sares (Jika 0da) pads kolom revisi yang telah disediakan
3, Taliskan tanggal, nana, dan beel tanda tangan pada kolom vang telah

disediakan j#a sudah melakukan penslitise,
1) Validasi Isi

| 2 3 q ‘ 5 S
Pedoman wawstoas yang Fedoman wawancarz yang
digunakan tidak dapat diguaakan dopat mengidentifikast
mengidentifikasi konsep maemmtike | konsep matemanike yaeg aken
yang akam damati diamati
2) Vabdasi Kontruks

] 2 3 3 Q)
Pedommun wawancars yang dibaat | Podoman wawancen: yang dibus
tidak dapat menggaki konsep baagun | digal menggali koasep bangun dastar
datar pada cenamen Mas) pada ornamen Masiid Rowdbotul
Rouvdbotal Muchlisin Jember Muchlisin lember
5) Validasi Kontruks

e

] 2 3 4 Q‘)
Pedoman wawancan yang dibua Pedoan wawancara yang dibuat
tidak dapes merggall komsep bangan | capat menggak konsep bangun
ruang peda ornamen Masjid ruang pada ornamen Masjid
Roodhosul Muchiisin Jember Roudhote] Mechisin Jember
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&
&) Validasi Kontriks N\
| 2 3 4 QJ
Pedoman wawancara ysng dibum | Pedoman wiswancarn yang dibuat

tidak dapat menggali koosep
wrarsforsast geometri pada cenamen

dapat menggali konsep transformasi
grommtri pada ormamen Masjid

Masjid Rovdhorul Mechlisin Jember | Rowdhotel Muchlisin Jember
5) Validasi Koetruks
) Voo =X
I 3 3 4 (D)
Podormn wirwancam yang dituat | Pedoman wawsecars yang dieat
tidak dopat menggali kansep dapat menggali konsep
kesehangunan dan kekongrasran keschangunan dan kekoegruesan
pada omammen Masjid Roudhotul poda orzamen Masjid Roudhotul
Muchlisia Jember Muchlisin Jember
6) Valitasi Komtrks
N
I 2 3 4 \5J)
Pedoman wawancamn yang dibuat Pedosmun wawancarz yang dibust
tidak dapat meoggali konsep barisan | dspat menggali kansep barisan dan
dan deret geosoetri pada amamen deret geometri pada omamen Masjid
Masjid Roudhotul Muchisin Jember | Roudhotul Mochlisin Jember
7) Validasi Bafsss
Ny
| 2 3 \4 ) 5
Bakass vang digunakan tidek sesuai | Bahasa yang digunakan sewsal
dengan kaidah bahesa Indoeesla dengan kaidah bahasa Indonesia
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8) Validesi Bahass
1 2 3 4 Cs:"'j_'
“Kalimst tidak menimbulkan Kakimal monimtsalkan penafsiran
penafsiran ganda (ambigu) gonda (amblgs)
9) Valdssi Bahasa %
1 1 J 4 U

[ Walemat lidak menggunaken tinds | Kalimat 01ah menggunskon tind
baca ynng berar baca yazg becar
Ssrom reviss
Jember, 20, Moveuber 106
Validator
'{'/—-
Loin Bale A

NPp W ool ing


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 7. Lembar Validas oleh Validator

A. AnalissDataHasil Validas Pedoman Observasi

170

Penilaian
No Aspek yang dinilai I Va
D1 | D2

1 | Pedoman observasi yang digunakan dapat 5 5 5 (489
mengidentifikasi konsep matematika yang akan
diamati

2 | Pedoman observasi yang dibuat dapat menggali | 5 | 5 5
konsep bangun datar pada ornamen Masjid
Roudhotul Muchlisin Jember

3 | Pedoman observas yang dibuat dapat menggali | 5 | 5 5
konsep bangun ruang pada ornamen Masjid
Roudhotul Muchlisin Jember

4 | Pedoman observasi yang dibuat dapat menggali | 5 | 5 5
konsep transformasi geometri pada ornamen
Masjid Roudhotul Muchlisin Jember

5 | Pedoman observasi yang dibuat dapat menggali | 5 5 5
konsep barisan dan deret pada ornamen Masjid
Roudhotul Muchlisin Jember

6 | Pedoman observasi yang dibuat dapat menggali | 5 | 5 5
konsep kesebangunan dan kekongruenan pada
ornamen Magjid Roudhotul Muchlisin Jember

7 | Bahasayang digunakan sesuai dengan kaidah 4 | 5| 45
bahasa Indonesia.

8 | Kalimat tidak memiliki maknaganda (ambigu). | 5 | 4 | 45

9 | Kaimat telah menggunakan tanda baca yang 5|5 5
benar

Dapat dismpulkan bahwa instrumen pedoman observas adalah valid.
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B. AnalissDataHasil Validas Pedoman Wawancara

171

No

Aspek yang dinilai

Penilaian

D1

D2

Pedoman wawancara yang digunakan dapat
mengidentifikasi konsep matematika yang akan
diamati

5

5

Pedoman wawancara yang dibuat dapat
menggali konsep bangun datar pada ornamen
Masjid Roudhotul Muchlisin Jember

Pedoman wawancara yang dibuat dapat
menggali konsep bangun ruang pada ornamen
Masjid Roudhotul Muchlisin Jember

Pedoman wawancara yang dibuat dapat
menggali konsep transformasi geometri pada
ornamen Masjid Roudhotul Muchlisin Jember

Pedoman wawancara yang dibuat dapat
menggali konsep barisan dan deret pada
ornamen Magjid Roudhotul Muchlisin Jember

Pedoman wawancara yang dibuat dapat
menggali konsep kesebangunan dan
kekongruenan pada ornamen Masjid Roudhotul
Muchlisin Jember

Bahasa yang digunakan telah komunikatif
(menggunakan bahasa yang sederhana dan
mudah dipahami)

Kalimat tidak memiliki makna ganda (ambigu).

Kalimat telah menggunakan tanda baca yang
benar

4,89

Dapat dismpulkan bahwa instrumen pedoman wawancara adalah valid.
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Lampiran 8. Biodata Validator

Biodata Validator

1. Validator D1
Nama : Randi Pratama Murtikusuma, S.Pd., M.Pd.

Profesi : Dosen Pendidikan Matematika, Universitas Jember

2. Validator D2
Nama : ErmitaRizki Albirri, S.Pd., M.Si.

Profes : Dosen Pendidikan Matematika, Universitas Jember
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Lampiran 9. Biodata Subjek Penelitian
Biodata Subjek Penelitian

1. Subjek Pendlitian Ke-1

Nama : Annisah Arsyiah Musyarofah
Umur : 20 tahun

Pekerjaan : Mahasiswa

Sebagai : Observer

Kode Subjek : S1

2. Subjek Pendlitian Ke-2

Nama : Nurul Annisa
Umur : 22 tahun
Pekerjaan : Mahasiswa
Sebagai : Observer

Kode Subjek : S2

3. Subjek Pendlitian Ke-3
Nama : Syamsul Arifin
Umur : 56 tahun
Pekerjaan : Takmir Masjid Roudhotul Muchlisin Jember
Sebagai : Narasumber Wawancara
Kode Subjek : S3

4. Subjek Pendlitian Ke-4
Nama : Muhammad Fauzi
Umur : 47 tahun
Pekerjaan : Tukang Masjid Roudhotul Muchlisin Jember
Sebagai : Narasumber Wawancara
Kode Subjek : 4
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Lampiran 10. Transkrip Data dari S1 Hasil Observasi

Transkrip Data S1 dari Hasil Observas

Transkrip ini ditulis untuk mewakili data yang diperoleh peneliti. Transkrip yang dimaksud adalah hasil pengambilan data
pengamatan oleh S1 dalam memperoleh data untuk mengenai ornament Masjid Roudhotul Muchlisin Jember

No. Kegiatan Indikator Objek Hasil Observasi Dokumentasi
1. | Mengamati Konsep Ubin Kubah | Pada magjid Roudhotul

konsep Bangun Datar | Masjid Muchlisin Jember terdapat 20

bangun datar (Enamel kubah. Kubah yang digunakan

pada ornamen Kubah yaitu kubah enamel. Enamel

Magid Magjid) dari kubah magjid ini terdapat

Roudhotul dua macam warna yaitu kuning

Muchlisin dan merah. Kepingan ubin

Jember kubah magjid ini berbentuk

bangun datar yaitu belah ketupat
dan juga segi lima. Untuk segi
lima terdapat pada baris pertama
dari dasar kubah magid,
kemudian diatasnya merupakan
kepingan enamel yang
berbentuk belah ketupat dan
ukurannya semakin mengecil
menuju puncak kubahnya.

VLT
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No.

Kegiatan

Indikator

Objek

Hasi| Observas

Dokumentasi

Plafon
Masjid

Pada plafon masid Roudhotul
Muchlisin ~ Jember  terdapat
ornamen yang termasuk dalam
bangun datar yaitu lingkaran.
Ornamen ini digambar dengan
tangan secara langsung di
tempat. Ornamen yang
berbentuk melingkar ini dibuat
mengikuti diameter dari kubah
magiid. Kubah magid ini
berukuran 8 m.

Dinding
Masjid

Pada dinding masjid Roudhotul
Muchlisin ~ Jember  terdapat
ornamen yang termasuk dalam
bangun datar vyaitu layang-
layang dan star polygon
{5,2},182},{12,4}. Di bagian
dinding magid yang lan
terdapat ornamen seperti  di
samping yang sama hanya
berbeda warna yaitu hijau.
Selain itu di bagian dinding luar
magjid terdapat ornamen
berbentuk star polygon {g,2}.

QLT
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No.

Kegiatan

Indikator

Objek

Hasi| Observas

Dokumentasi

Pagar dalam
Magid (Reli
Tangga dan
Balkon

Masjid)

Pada reli tangga dalam magjid
terdapat ornamen yang termasuk
dalam bangun datar yaitu belah
ketupat. Ornamen pada rdi
tangga ini juga dihiasi dengan
ornamen yang berbentuk floral
pada bagian ujung reli tangga.
Warna didominasi oleh warna
hitam dan keemasan. Untuk
ukuran dari belah ketupatnya
berukuran sama. Jika diamati
ornamen ini terdiri dari satu
belah ketupat besar yang terbagi
menjadi 9 buah belah ketupat
kecil didalamnya

Menara
Masjid

Pada menara Masjid Roudhotul
Muchlisin ~ Jember  terdapat
ornamen yang termasuk dalam
bangun datar yaitu belah ketupat
danstar polygon{g,2}. Ornamen
pada menara didominasi oleh
star polygon, khususnya star
polygon {g,2}. Adapun beberapa
bangun berbentuk star polygon
{8,2}.berwarna biru, hijau dan
kuning

9.1
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No. Kegiatan Indikator Objek Hasil Observasi Dokumentasi
KacaMasid | Pada kaca magjid Roudhotul sl g
Muchlisin ~ Jember  terdapat ‘
ornamen yang termasuk dalam |
bangun datar yaitu lingkaran, =
bintang, belah ketupat dan
persegi panjang. Pada ornamen
kaca ini juga mengandung
ornamen floral.
oy
S
2. | Mengamati Konsep Pagar dalam | Pada reli tangga dan balkon
konsep Bangun Magid (Rei | Magid Roudhotul Muchlisin
bangun ruang | Ruang Tangga dan | Jember terdapat ornamen yang
pada ornamen Balkon termasuk dalam bangun ruang
Masid Masgjid) yaitu bola yang berwarna
Roudhotul keemasan
Muchlisin
Jember

LIT
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No. Kegiatan Indikator Objek Hasil Observasi Dokumentasi
Reli Tangga | Pada reli  bakon masid '
dan Bakon | Roudhotul Muchlisin  Jember
Masjid terdapat ornamen yang termasuk

daam bangun ruang Vyaitu
setengah bola. Pada ornamen ini
ornamen  berbentuk  setengah
bola berwarna emas. Pada satu
reli balkon terdapat 4 buah
setengah bola berukuran besar
dan 4 buah setengah bola
berukuran kecil dengan ukuran
yang sama untuk tiap pasang
yang berhadapan

3. | Mengamati Konsep Plafon e Konsep Rotasi

konsep Transformasi | Magjid Konsep rotas terlihat pada
transformasi | Geometri ornamen yang berjajar
geometri melingkari plafon kubah masjid
pada ornamen dengan bentuk dan ukuran yang
Masid sama, serta jarak yang tertentu.
Roudhotul Ornamen tersebut mengalami
Muchlisin perputaran dengan porosnya
Jember yaitu kubah masjid

8.1
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No.

Kegiatan

Indikator

Objek

Hasil Observasi

o Konsep Refleksi

Konsep refleksi pada ornamen
tersebut yaitu ditunjukkan oleh
garis  putus-putus  sebagal
sumbu simetri dari ornamen.
Garis  putus-putus  tersebut

merupakan  pertemuan dua

lempengan dari plafon magjid.

Dokumentasi

KacaMasjid

e Konsep Refleksi

Konsep refleks pada ornamen
tersebut yaitu ditunjukkan oleh
garis putus-putus sebagai sumbu
simetrinya atau bagian tengah
dari ornamen yang membagi
bagian kanan dan kiri ornamen
saling bersesuaian

6.1
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No. Kegiatan Indikator Objek Hasil Observasi Dokumentasi
Dinding e Konsep Translas N
Masjid Konsep translasi terlihat pada
ornamen yang berjgar pada
dinding masgjiid dengan bentuk,
ukuran, dan jarak yang sama
Menara o Konsep Refleksi
Masjid Konsep refleks pada ornamen

tersebut yaitu ditunjukkan oleh
garis putus-putus sebagai sumbu
simetri dari  ornamen yang
membagi bagian kanan dan Kiri
ornamen menjadi dua bagian
yang saling bersesuaian

e Konsep Dilatas

Pada gambar tersebut teradapat
ornamen yang menunjukkan
adanya konsep dilatasi. Konsep
dilatasi ditunjukkan ornamen (a)
dan (b) yang memiliki bentuk
yang sama namun ukurannya
berbeda.

08T
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terdapat konsep kekongruenan
pada ornamen berbentuk star
polygon {82} berwarna kuning
yang memiliki bentuk dan
ukuran yang sama.

No. Kegiatan Indikator Objek Hasil Observasi Dokumentasi
Pilar Masgiid |e Konsep Refleksi
Konsep refleks pada ornamen
tersebut yaitu ditunjukkan oleh
garis putus-putus sebagai sumbu
simetri dari ornamen yang
membagi bagian kanan dan kiri
ornamen menjadi dua bagian
yang saling bersesuaian
4. | Mengamati Konsep Menara Pada ornamen menara masjid
konsep Kesebangunan | Magjid terdapat konsep kesebangunan
kesebangunan | dan dan kekongruenan. Konsep
dan Kekongruenan kesebangunan terdapat pada
kekongruenan ornamen yang berbentuk star
pada ornamen polygon {g2} berwarna hijau
Masjid dan biru yang memiliki bentuk
Roudhotul yang sama namun hanya
Muchlisin berbeda ukuran. Selain itu
Jember

18T
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No. Kegiatan Indikator Objek Hasil Observasi Dokumentasi
Reli Tangga | Konsep kesebangunan terdapat
dan Bakon | pada ornamen yang berbentuk
Masjid setengah bola didalam lingkaran

kuning, memiliki bentuk sama
namun hanya berbeda ukuran.
Selain itu terdapat konsep
kekongruenan pada ornamen
berbentuk setengah bola
didalam  lingkaran  merah,
memiliki bentuk dan ukuran
yang sama

5. | Mengamati Konsep Dinding Pada ornamen  krawangan

konsep Barisan dan | Magjid dinding masjiid memiliki pola
barisan  dan | Deret yang teratur untuk setiap pasang
deret Geometri baris dan kolom genap serta
geometri baris dan kolom ganjil

pada ornamen

Masid

Roudhotul

Muchlisin

Jember

421
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Lampiran 11. Transkrip Data dari S2 hasil Observasi

Transkrip ini ditulis untuk mewakili data yang diperoleh peneliti. Transkrip yang dimaksud adalah hasil pengambilan data

Transkrip Data S2 dari Hasil Observas

183

pengamatan oleh S2 dalam memperoleh data untuk mengenai ornamen Masjid Roudhotul Muchlisin Jember

No. Kegiatan Indikator Objek Hasil Observasi Dokumentasi
1. | Mengamati Konsep Plafon Pada plafon magjid kubah kecil

konsep Bangun Datar | Magjid terdapat ornamen yang termasuk

bangun datar dadam bangun datar vyaitu

pada ornamen lingkaran. Ornamen ini dilukis

Masid dengan tangan secara langsung di

Roudhotul tempat. Ornamen yang berbentuk

Muchlisin melingkar ini dibuat mengikuti

Jember diameter dari kubah magjid.

€81
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No. Kegiatan Indikator Objek Hasil Observasi Dokumentasi
Dinding Pada dinding magid Roudhotul
Magjid Muchlisin ~ Jember  terdapat
beberapa ornamen kaligrafi yang
membentuk bangun datar yaitu
persegi panjang dan lingkaran
serta ornamen berbentuk star
polygon {8,2}.
Kaca Pada kaca masid Roudhotul
Magjid Muchlisin ~ Jember  terdapat

ornamen yang termasuk dalam
bangun datar yaitu belah ketupat.
Pada kacaini jugaterdapat bentuk
belah ketupat besar yang tersusun
dari beberapa belah ketupat kecil

8T
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No. Kegiatan Indikator Objek Hasil Observasi Dokumentasi

2. | Mengamati Konsep Menara Menara magid ini terdiri dari 5
konsep Bangun Ruang | Magjid tumpukan kubus yang ukurannya
transformasi semakin mengecil ke atas. Pada
geometri menara magjid Roudhotul
pada ornamen Muchlisin ~ Jember  terdapat
Masid ornamen yang termasuk dalam
Roudhotul bangun ruang yaitu balok.
Muchlisin Ornamen ini mengelilingi setiap
Jember tingkatan menara.

Pilar Mgjid | Pada setigp pilar magid
Roudhotul  Muchlisin ~ Jember
terdapat ornamen  bertuliskan
lafadz  Allah pada media
berbentuk tabung.

3. | Mengamati Konsep Menara o Konsep Refleks )
konsep Transformasi Masjid Konsep refleksi terlihat pada|
transformasi | Geometri ornamen berbentuk bunga di | ©
geometri samping yang apabila diambil
pada ornamen sumbu simetrinya bagian tengah
Magid dari ornamennya maka bagian
Roudhotul kanan dan kiri ornamen saling
Muchlisin bersesuaian
Jember

a8t
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No. Kegiatan Indikator Objek Hasil Observasi Dokumentasi
Dinding e Konsep Refleksi -.q
Masjid Konsep refleksi pada ornamen

tersebut ditunjukkan oleh garis
putus-putus  sebagai sumbu
simetrinya yang membagi bagian
kanan dan kiri ornamen saling
bersesuaian

e Konsep Rotas

Konsep rotasi juga terdapat pada
ornamen star polygon yaitu pada
ornamen berbentuk bintang dan

layang-layang

o ‘

M-‘

e Konsep Rotasi

Konsep rotasi yang terjadi yaitu
terletak pada ornamen yang
berwarna hijau dengan bentuk
bersesuaian hanya sga diputar
sebesar 90°

e Konsep Dilatasi
Konsep dilatass  ditunjukkan
dengan bunga (& dan (b).
Ornamen (@) dan (b) memiliki
bentuk yang sama namun
ukurannya berbeda.

981
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No. Kegiatan Indikator Objek Hasil Observasi Dokumentasi
4. | Mengamati Konsep Dinding Pada ornamen tersebut terdapat
konsep Kesebangunan | Magjid bentuk ornamen bunga hijau dan
kesebangunan | dan putih yang masing-masing saling
dan Kekongruenan sgjgar dan memiliki bentuk yang
kekongruenan sama. Lalu ornamen berbentuk
pada ornamen bintang dan layang-layang yang
Masid berukuran sama saling berjgar
Roudhotul mengelilingi star polygon {124},
Muchlisin Pada dinding luar masjid terdapat
Jember ornamen berbentuk star polygon
{82}. yang berukuran sama
disusun berjgjar.
Pada ornamen lainnya juga
terdapat  konsep kesebangunan
ditunjukkan oleh ornamen
berbentuk bunga dan daun yang
mempunyai  bentuk sama namun
berbeda ukuran
Menara Pada ornamen menara magid
Masjid terdapat konsep kekongruenan

yaitu terdapat pada ornamen

berbentuk balok yang berjgar |

mengelilingi tiap  tingkatan
menara masjid dengan bentuk,
ukuran, dan jarak yang sama.

.81
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Lampiran 12. Transkrip Data S3 Berdasarkan Hasil Wawancara

Transkrip Data S3 dari Wawancara

Transkrip data dari wawancara ditulis untuk mewakili data yang diperoleh dari
kegiatan tanya jawab oleh pendliti dan subjek. Transkrip yang dimaksud adalah
hasil pengambilan data penelitian terhadap S3 dalam melakukan wawancara di
Masgjid Roudhotul Muchlisin Jember.

Tanggal : 26 November 2019
Kode Subjek : S3
Pekerjaan : Takmir Masjid Roudhotul Muchlisin Jember

P3001 : Peneliti bertanya/menanggapi pada subjek ke-3 dengan pertanyaan
nomor 001. Demikian seterusnya dan berlaku untuk subjek penelitian yang lain.

S3001 : Subjek ke-3 menjawab/menanggapi  pertanyaan/tanggapan pendliti
dengan kode P3001. demikian seterusnya dan berlaku untuk subjek penelitian

yang lain.

P3001 Apakah Bapak mengetahui mengetahui bentuk dari ornamen ubin pada
kubah masjidnya?

S3001  Secara keseluruhan masjid ini mengadopsi dari magjid-masjid yang ada
di Turki. Kubah magjid ini menggunakan kubah enamel.

P3002 Kubah enamel itu bagaimana Pak? Apakah berbeda dengan kubah-kubah
pada umumnya?

S3002 Kan banyak macam-macam kubah, Mbak. Kaau ini kotak-kotaknya itu
enamelnya ditempel sesuai polanya, Mbak.

P3003 Untuk pemasangan dan pemilihan warna ubin pada kubahnya itu
bagaimana Pak?

S3003 Ename yang kotak-kotak itu memilih warna kuning dan merah agar
terlihat mencolok dan berbeda dari magid lainnya  Untuk
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pemasangannyaya awanya dicoba-coba lalu dicari yang kelihatannya
paling indah, jadi ya bentuk kalung seperti itu.

Untuk jumlah ubinnya sendiri berapaitu, Pak?

Banyak sekali, Mbak. Lupa jumlah pastinya. Itu kan sudah ada polanya
tinggal ditempel kotak-kotaknya.

Bagaimana bentuk ornamen pada plafon masjidnya, Pak?

Pada plafonnya terdapat kaligrafi potongan ayat-ayat Al-Qur’an dan
asmaul husna.

Untuk pembuatannya itu bagaimana, Pak? Apakah diukur terlebih
dahulu?

Oh, kalau pembuatannya itu ditulis tangan dan sesuai kubah masjidnya.
Jadi, tidak diukur atau di pas kan begitu tapi hasilnya kelihatan seperti
pas melingkar ya, Mbak.

Lalu untuk bentuk ornamen dari dinding magidnya sendiri itu
bagaimana, Pak?

Pada dinding magjidnya dominan kaligrafi dan sebelah kanan dan kiri
mimbar terdapat potongan surat Ar-Rahman dan surat Al-Wagiah.
Sebenarnya magjid ini rehab total karna sebelumnya macet selama 6,5
tahun. Jadi dikerjakan lagi segjak 2016. Dan penulisan kaligrafinya ini
membutuhkan waktu 3 bulanan. Karna memang kaligrafinya banyak,
Mbak.

Bentuknya sendiri kenapa dibuat seperti itu, Pak? Apa ada filosofinya ?
Kan magid biasanya banyak tulisan kaligrafi, Mbak. Kaau bentuk
kaligrafinya seperti itu untuk keindahan sgja, ya dipilih yang cocok dan
bagus kalau dilihat

Kalau di mihrabnyaitu bentuk ornamennya bagaimana, Pak?

Oh yang bintang-bintang. Itu di cat, Mbak. Awalnya biru semua itu terus
ditempeli kertas yang sudah ada motifnya terus di cat putih jadinya
begitu.

Berarti itu sudah ada ukuranya ya, Pak? Itu sama semua tidak Pak

bintang yang ini samayang itu?
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lya, Mbak sama. Itu kan di blat, Mbak.

Kenapa ornamen yang di dinding luarnya beda, Pak?

Biar terlihat mewah dan megah jadi diberi warna keemasan, cocok sama
pilarnyajuga kan keemasan.

Itu bintangnya sama semua Pak ukurannya?

Y asama Mbak kan satu ukuran.

Untuk pemilihan pagar dalam masjid dan juga bentuknya apakah Bapak
mengetahuinya?

Untuk bagian ini kita mengadopsi dari Eropa, bentuknya berongga
kotak-kotak memilih seperti itu ya untuk keindahan sgja.

Oh ya, Pak selain kotak-kotak, kenapa dibagian ujungnya diberi
ornamen seperti itu? Terus juga tiap reli balkonnya terdapat ornamen
berbentuk lain? Apakah ada fungsi tertentu, Pak?

Reli tangga dan balkon kan sebenarnya sebagai pembatas agar tidak
jatuh. Kalau bentuknya bulat-bulat itu ya untuk pemanis.

Oya, kaca masjidnya kenapa dibuat seperti itu, Pak?

Biar rama jadi pakai kaca bermotif, itu produksi sendiri mbak motifnya
daun-daun sama ada kotak-kotaknya dan bulatan

Di pilarnya masjid kenapa kok slalu ada ornamen putih timbul seperti itu
yang bertuliskan lafadz Allah, Pak?

[tu dalamnya lampu, Mbak. Kalau malam hidup, kalau siang gini ya ga
keliatan hehe.

Oalah lampu, Pak. Itu kenapa bentuknya milih begitu, Pak? Itu
bentuknya timbul ya, Pak?

Y a dicocokan sagja, Mbak. Bagus bulat seperti itu daripada lampunya
kotak. Iyatimbul Mbak kan dalam ornamennya adaisinya.

Kaau kita amati untuk ornamen pada bagian menara magid itu kan
menarik perhatian khusunya orang-orang yang melewati masjid ini, Pak.
Apakah Bapak mengetahui bentuk-bentuk ornamen pada menara masjid?
lya ornamen magjid nyaini memang sengaja dibuat ramai untuk menarik

minat masyarakat. Ornamen pada menara itu kalau dilihat dari jauh itu
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seperti rata tetapi sebenarnya tidak rata melainkan berongga-rongga.
Secara keseluruhan bentuk ornamennya ini dominan dengan bentuk
kotak-kotak dan bintang-bintang selain bentuk kaligrafinya. Karna
memang masjid cenderung identik bulan dan bintang.

Itu bentuk bintang dan kotakan yang kuning di ornamen berongga itu
sama, Pak?

lya, Mbak.

Terus bintang yang hijau sama biru ini sama Pak bentuknya? Kotakan
yang hijau kecil dan kuning besar ini bentuknya sama tidak Pak/

Sama bentuknya cuma beda ukuran sgjaitu Mbak. Kalau ukuran pastinya
saya lupa cuma bentuknya sama itu, Mbak.

Kaau di pinggir menara tingkat dua sampai puncak itu ornamennya
yang mengelilingi menaranya itu bentuknya apa, Pak?

Itu hiasan sgja Mbak hanya untuk pemanis buat menaranya. Kaau
bentuknya itu kotak-kotak wajik ya

Itu datar tidak Pak?

Ngga Mbak kan padat kayak semacam tembok pagar rumah. Cuma buat
menambah keindahan sgja

Berarti itu wajiknyaitu padatan ya, Pak?

lya, Mbak.

Itu pemasangannya sendiri memang ditentukan seperti tersebut atau
bagaimana, Pak?

Itu kan dijger, Mbak muteri menaranya. Wajiknya itu sama terus jarak
dari wajik satu ke satunyaitu sama, Mbak.

Ukuran wajiknya itu sama semua berarti, Pak?

lya, Mbak sama.

Ornamen pada plafon magjidnya itu kan dilukis semua ya, Pak. Nah
untuk membuat ornamen ini bagaimana, Pak?

Ornamennya itu melingkari plafon magidnya, Mbak. Waktu
pembuatannya dulu mepet jadi dikira-kira biar sama gambarnya.

Kaau ornamen yang dipojok-pojok itu bagaimana cara buatnya, Pak ?
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Itu plafonnya sebenarnya kan tidak benar-benar bulat, tapi seperti
kepingan yang disatukan. Jadi titik temunya itu dijadikan tengah-
tengahnya biar mudah gambarnya.

Untuk ornamen (j) pada dinding masjidnyaitu bagaimana, Pak?

Itu ornamennya bukan di lukis, Mbak. Itu berongga-rongga tapi ujung-
ujungnya nyambung satu sama lain. Jadinya seperti itu berjgar lurus
kalau sudah banyak.

Cara pemasangannya sendiri bagaimana, Pak. Apa ada ketentuan dulu
bisa selang seling begitu ornamennyatiap barisnya, Pak?

Itu dibuat begitu selang seling untuk keindahan sgja, tidak ada aasan
khusus.

Kaau ornamen (k) buatnya bagaimana, Pak? Apa ada ketentuan dalam
membuatnya, Pak?

Hanya dilukis biasa, Mbak yang bunga-bunga ini. Dinding yang mau
dilukis itu dibagi dua dulu baru digambar kanan kiri sama ornamennya.
Kaau yang bintang itu dilipat diblat, Mbak makanya kanan kiri atas
bawah sama.

Lalu ornamen (I) buatnya itu bagaimana, Pak? Apa ada ketentuannya
dulu biar jadi seperti itu?

Ngga, Mbak. Itu kan daunnya di cocokkan kan dengan lengkungan
tangkainya jadinya seperti itu, Mbak.

Kalau ornamen (m) itu buatnya bagaimana, Pak? Ada ketentuannya
tidak, Pak?

Sama Mbak cuma dilukis biasa. Kalau ini kan ruangnya sempit ya
bunganya lebih kecil, warnanya juga disamakan biar senada.

Kalau ornamen pada pilarnya itu bentuknya seperti itu bagaimana cara
buatnya, Pak? Apa adafilosofinya pada ornamennya?

Ngga, Mbak. Hanya suka-suka sgja untuk menambah nilai keindahan.
Buatnya itu dilukis juga, banyak ornamen yang dilukis memang. Kalau
itu ya dilukis biasa kanan kiri disamakan.

Itu ngel ukisnya disamakan bagaimana, Pak? Diukur semuaitu, Pak?
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Bukan diukur semua tapi disesuaikan Mbak ornamennya kanan kirinya.
Iltu kan ornamennya pas ditengah-tengah pilarnya, biar pas begitu
posisinya dicari tengah pilarnya dulu. Terus baru dilukis kanan dan
kirinya

Kenapa bentuk ornamen pada piringan reli tangga dan balkon dibuat
tidak sama, Pak? Apa ada tujuan tertentu, Pak?

Oh, tidak ada Mbak hanya sebagai hiasan sgja itu ukurannya besar dan
kecil. Terus juga kan banyak anak kecil yang main-main di sini kalau
bentuknya seperti itu kan tidak membahayakan.

Bulatan yang kecil-kecil itu sama tidak Pak? Terus yang besar juga itu
samartidak, Pak?

Sama Mbak satu cetakan satu ukuran. Bulatan 4 yang kecil itu sama
ukurannya yang 4 besar juga sama satu ukuran juga.

Ornamen (n) di menaranya itu pembuatannya apa ada ketentuannya,
Pak?

Itu kan sebenarnya kepingan, Mbak. Ya per kepingan ada ukurannya.
Sudah ada cetakannya per keping.

Ini ornamennya bentuknya seperti ini bagaimana buatnya, Pak?

Kan ini bentuk kepingannya kotak kalau misalnya dikertas bisa dilipat
kanan kiri biar bentuk gambarnya sama setelah diblat.

Kalau ornamen (0) ini bentuk kotak dan bintangnya sama, Pak?

Itu kan juga dicetak bentuk kotakannya sama bintangnya. Y a sama cuma
beda ukuran besar dan kecilnya sgja.

Apa ada referensinya sebel umnya bisa memilih seperti itu?

Kalau referensi ngga, Mbak. Buat sendiri ini ornamennya.

Pak kan kaca magjidnya itu bermotif, pembuatannya kok bisa jadi begitu
bagian kanan dan kiri sama, Pak?

Itu kan memanjang Mbak dikacanya juga sudah ada kotak-kotaknya.
Sama kayak yang tadi itu juga disamakan ornamen kanan dan kirinya,
kalo gambar di kertas kan bisa dilipat jadi dua terus digambar nanti

hasilnya sama, M bak.
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Oh iya Pak dibagian bawah kubah kecil itu ada ornamen bunga yang
berjeger itu buatnya kok bisa begitu bagaimana, Pak?

Itu pakek kertas kayak yang dinding Mbak jadi dicat lalu ditempeli
kertas dan dicat lagi. Ukurannya sama semua itu bunganya.

Kalau pada ornamen piringan di reli tangga dan balkonnya itu kok
bulatannya macam-macam, Pak? Itu ada ukurannya, Pak?

Hehe itu cuma pemanis sgja, Pak. Jadi bulatannya ada yang kecil dan
besar. Masangnya itu kan disamakan kiri kanannya Mbak meski
ukurannya ga sama tapi masih indah dilihat. Untuk ukurannya lupa saya
pastinya, Mbak. Paling ya2 cm sama5 cm itu.
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Lampiran 13. Transkrip Data $4 Berdasarkan Hasil Wawancara

Transkrip Data $4 dari Wawancara

Transkrip data dari wawancara ditulis untuk mewakili data yang diperoleh dari
kegiatan tanya jawab oleh peneliti dan subjek. Transkrip yang dimaksud adalah
hasil pengambilan data penelitian terhadap S4 dalam melakukan kegiatan
wawancara di Masjid Roudhotul Muchlisin Jember

Tanggal : 4 Desember 2019

Kode Subjek : 4

Pekerjaan : Tukang Masjid Roudhotul Muchlisin Jember

P4001 SebelumnyaBapak sendiri yang membangun masjid ini?

SA001 lya, sayasendiri dan tukang lainnya

P4002 Dari kapan pembangunannya Pak?

$4002 Dari 2016. Sebelumnya sudah ada bangunan masjid tapi masih belum
terlihat bentuknya. Rencananya dulu maunya seperti masjiid Agung Al
Akbar Surabaya, minimalis gitu. Tapi, donatur magid ini meminta
dirubah menjadi klasik. Jadi, pekerjaannyalumayan agak sulit.

P4003 Jadi desainnya berubah semua, Pak?

4003 Berubah total, Mbak. Dulu masjid yang awal memang ada gambarnya
tapi berhenti selama 6 tahun, terus donaturnya minta dirubah jadi gini.

P4004 Untuk ornamen ubin pada kubah masjidnya Pak kenapa seperti itu?

$4004 Oh, kuning dan merah itu ya, Mbak. lya memang kesannya norak dan
beda dengan yang lain. Biasanya hijau dan kuning, tapi karna
permintaanya yang beda. Orang-orang biasanya menyebutnya masjid
kuning.

P4005 Perbandingan yang warna kuning dan merah pada ubinnya itu apa ada
ketentuannya, Pak?

SA005 Ya sebelumnya di gambar dicoretan biasa, Mbak. Itu kubahnya jenis
enamel. Itu yang merah seperti kalung ya buat pemanis sgja, Mbak.

PA006 Pewarnaannya dibuat seperti itu atas dasar apa, Pak?

006 Oh, filosofinyatidak ada. Cuma agar tampilan bagus.
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Oh begitu Pak. Oh iya Pak kenapa kok ubinnya pada kubah magjid
memilih bentuk seperti itu?

Ya memang bentuknya seperti itu kotak-kotak. Kepingan-kepingannya
semuanya seperti itu kalo enamel, Mbak. Bahannya seperti teflon yang
anti bakar itu.

K enapa bagian bawahnya bukan kotak juga, Pak?

Kan itu dasarnya, Mbak. Jadi, biar bawahnya rata terus nyambungkan ke
atasnya gampang pakai kotak yang seperti itu

Kubahnya kok memilih seperti itu, Pak?

Mengikuti permintaannya saja, ini bentuknya bulat telur.

Untuk ubinnya sendiri berapa banyak itu, Pak?

Wah, ya banyak ratusan, Mbak.

Nah kubahnyaitu kan ada 5 tujuannya apa, Pak?

Yang tengah itu induknya yang paing besar dan 4 lebih kecil.
Tujuannya ya tidak ada hanya sebagai pemanis sgja. Kalau yang tengah
itu terbuka beda dengan yang 4 kecil untuk menahan air hujan. Jumlah
kubahnya 20 dengan yang di menara.

Untuk ornamen pada plafonnya itu dibuat dengan cara bagaimana, Pak?
Oh itu semuanya digambar pakai tangan dan di tempat. Untuk di plafon
itu, ornamennya hanya mengikuti diameter dari kubahnya. Diameter dari
kubahnya itu 8 m, Mbak. Sebenarnya medianya tidak pas melingkar tapi
seperti melingkar kelihatannya.

Ohitu tidak diukur dulu, Pak?

Ngga, Mbak. Hanya mengikuti kubahnya sgja. Namanya juga langsung
digambar di tempat sambil dongak begitu jadi merembet-rembet sedikit
lah tidak apa-apa hehe.

Pak, untuk ornamen pada plafon magjidnya itu kan dilukis semua. Nah
untuk membuat ornamen (h) ini bagaimana, Pak ?

Itu kan bentuknya sama, Mbak. Itu ngikuti plafonnya, di blat terus
digeser-geser sgja, dikira-kira.
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Kalau ornamen (i) pada plafon masjid yang dipojok-pojok itu bagaimana
carabuatnya, Pak ?

Dilukis juga Mbak. Itu kan medianya tidak datar, itu tempuk dua
lempengannya, Mbak. Jadi tempukannya itu tengah-tengahnya, Mbak.
Dibuat malnya dulu terus dijiblak di plafonnya terus dibalik kebagian
sampingnya Mbak lalu dijiblak lagi. Jadi, sama kanan kirinya jadi satu
persatuan. Itu gambar plafonnya capek lehernya Mbak kan sambil
dongak hehe.

Apa adakendala dalam pelaksaannya, Pak?

Hmmm, tidak ada.

Untuk ornamen pada dinding bagian depan di daam magid itu
bagaimana, Pak?

Itu krawangan, Mbak. Jadi berongga-rongga, memang kalau dari jauh
terlihat nempel. Baru yang dibelakangnya tempat imam itu di cat biasa
warna biru terus ditempeli kertas motif terus di cat lagi warna putih,
Mbak.

Untuk cara pemasangannya sendiri memang sengaja dibuat seperti itu
atau ada ketentuannya, Pak?

lyaitu kan nyatu ujung-ujungnya, Mbak. Kalau ketentuan ngga ya untuk
keindahan sagja dipasangnya bentuk barisan pertama itu sama kayak yang
ketiga terus yang kedua lurus sama yang keempat.

Untuk ornamennya sendiri kenapa seperti itu, Pak? Lalu kaligrafinya
kok banyak macamnya, Pak? Buatnya itu bagaimana, Pak? (Gambar 1a
dan 1b)

Ya memang masjid simbolnya bulan bintang, jadi ornamennya banyak
bintangnya sama tulisan arab. Itu dikasih tanda kayak coretan begitu di
pinggirnya terus pakai benang biar lurus. Kalo jarak tulisan arabnya ya
di paskan sgja sekira pas dan indah.

Ini bentuk-bentuk ornamen di motif bintang-bintang ukurannya sama,
Pak?
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Sama Mbak itu kan sudah ada polanya di kertasnya dan buatnya itu di
blat jadi satu ukuran

Kenapa ornamen yang di dinding luarnya beda, Pak?

Kan kalau gitu senada sama pilarnya, Mbak. Warnanya keemasan,
bintang-bintangnya itu ditempel kalo dinding luarnya, Mbak.

Ini ornamennya buatnya ada ukurannya, Pak?

ltu kan dicetak, Mbak. Ya sama satu ukuran semua itu bintang-
bintangnya, Mbak.

Untuk ornamen (j) pada dinding masjidnya itu bagaimana Pak kok bisa
jadi gitu?

Itu krawangan, Mbak. Ornamen krawangannya itu mengikuti medianya,

dicari asnya, bisa membuang kanan kiri dan atas bawah. Itu kan 1m?

untuk bisa menyatukan kita ambil as nya, agar krawangannya lempengan
kepingannya menyatu dan terlihat bermotif.

Kaau ornamen (k) buatnya ini bagaimana, Pak? Apa ada ketentuan
dalam membuatnya, Pak?

Kaau ornamen yang bunga-bunga hanya dilukis biasa tidak diukur harus
ini itu, Mbak. Paling cuma panjang dinding yang mau dilukis itu dibagi
dua bagian Mbak lalu ya dilukis dikira-kira disamakan kanan kirinya.
Kalau yang bintang-bintang ini digambar dulu terus dilipat kesamping
jadi sama kanan kiri, di blat semuaitu.

Lalu ornamen (1) buatnya ini bagaimana, Pak? Apa diukur dulu biar jadi
seperti itu?

Ngga diukur, Mbak. Itu kan daun, ya di pas kan dengan tangkainya yang
putih jadi ngelengkungnya seperti itu, Mbak. Ngga harus diukur posisi
daunnya.

Kaau bunganya (m) ini buatnya bagaimana, Pak? Diukur dulu tidak,
Pak?

Ngga, Mbak. Cuma dilukis biasa juga, kalo yang ini ruangnya kecil ya
bunganya kecil juga, Mbak. Jadi meski tidak diukur ya setidaknya
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dikira-kira juga, tidak langsung asal buat diperhatikan dengan
keindahannya.

Jadi ini ornamennyayang di dinding ngelukisnya dikira-kira, Pak?

lya mbak. Paling ngukurnya pas bagi dindingnya jadi dua itu baru
dilukis. Kalau semua per bagian buat ini itu harus diukur ya ga selesai-
selesal, Mbak. Kita kan juga harus kerja cepat tapi bagus.

Tapi kok bagus jadinya, Pak. Kayak pas gitu

Hehe ya gatau Mbak mungkin karna sudah biasa nukang.

Di kubah masjid yang kecil itu ada ornamen bunga hijau putih pada
dindingnya yang berjger itu buatnya bagaimana, Pak?

ltu sama kayak yang dinding bintang-bintang tadi, Mbak. Itu pakai
kertas terus dicat terus yang didepannya juga sama, makanya jejer
berhadapan selang seling ya.

[tu ukurannya sama bunganya, Pak?

Sama Mbak kan satu ukuran itu.

Kalau ornamen pada pagar dalam masjid bentuknya seperti ini atas dasar
apa, Pak? Lalu pembuatannyaitu bagaimana, Pak

Oh itu namanya reli tangga dan balkon Mbak bentuknya berongga
kotak-kotak dan juga ada piringannya. Itu kan besi-besinya disilangkan
mbak terus yang tempuk dilas.

Apakah ada fungs tertentu Bapak menggunakan ornamen seperti itu?
Pada ujung ornamen yang kotak-kotak bentuknya kenapa seperti itu,
Pak? Cara membuatnya bagaimanaitu , Pak?

Sebagai pembatas, Mbak. Kan itu ujungnya melengkung dibuat bulat-
bulat itu besinyatinggal ditambahi dempul, Mbak.

Itu di piringannya kenapa bulatnya tidak full beda dengan yang diujung-
ujungnya, Pak?

Jelek, Mbak kaau full soalnya itu kan nempel di piringan jadi lebih
bagus separuh.

Itu bulatnya di dalamnya ada isinya apa kosong, Pak?

Ada, Mbak.
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Oiya, Pak bulatannyadi piringannya kok tidak sama, Pak?

Itu hanya untuk variasi saja, Mbak. Cuma ukurannya saja beda kecil dan
besar, kalau bentuknya kan masih sama.

Itu buatnya bagaimana, Pak? Ukurannya berapa Pak yang besar dan
kecil?

Itu dicetak Mbak terus ditempelkan ke piringannya. Ukurannya sekitar 2
cm yang kecil dan yang besar 5 cm an.

Itu buatnya ada perbandingan tidak, Pak kenapa dibuat ukuran 2 cm dan
5cm?

Oh ngga, Mbak. Hanya suka-suka sagja buat yang 2 cm dan 5 cm.

Berarti bulatan 4 yang besar ini ukurannya 5 cm an semua, Pak? Terus
yang kecil semuanya ukuran 2 cm an?

lya, Mbak.

Di pilar magidnya itu kenapa dikasih ornamen timbul yang ada lafadz
Allahnya, Pak?

Itu lampu, Mbak. Jadi tiap pilarnya ada lampunya

Bentuknya kenapa seperti itu, Pak? Berarti itu bukan datar ya, Pak?

Ya cocok seperti itu, kalau lampunya bintang kurang pas. Bukan Mbak
kan adalampunya jadi ga datar.

ltu ornamen yang dilukis di atas lampu dan dinding pilar itu u
bagaimana buatnya Pak kok bisa sama begitu bagian kanan kiri?

Itu dilukis pakai tangan, Mbak. Awalnya dicari tengah-tengahnya dari
pilarnya biar mudah dan indah pas nanti dilukis, terus ngelukisnya
disamakan setelah buat lengkungan kiri lalu yang kanan, begitu sgja.
Lalu ada juga yang diblat Mbak jadi buat separuh ornamen lalu dibalik
terus diblat. Sebenarnya dalam pembuatannya tidak ada ketentuannya
hanya untuk menambah keindahannya sgja biar ga kosongan pilarnya.
Jadi, tidak diukur pastinyaya Pak? Cumaadayang di blat?

lya Mbak.

Saya lihat kaca yang terdapat di magjidnya itu tidak polos, Pak. Kenapa
dibuat seperti ini?


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

4043

P4044

4044

PA4045
4045

PA4046
$4046

P4047

4047

PA4048
4048

P4049

201

Kalau polos kan jelek kosongan sgja, Mbak. Jadi dibuat ada motif-
motifnya begitu biar indah. Bentuknya disamakan dibuat kotak-kotak
kayak reli tangga dan balkon. Karna memang itu produksi sendiri semua,
Mbak.

Kaca magjidnya itu kan bermotif, Pak. Itu kacanya bisa bermotif seperti
itu buatnya bagaimana Pak?

Awalnya kacanya ya polos. Untuk gambarnya itu awanya dicari tengah
nya terus buat malnya. Nah kalo gambarnya sampingan tinggal dilipat
terus di blat Mbak jadi sama. Itu kacanya motif kanan kiri kan sama.
Kalau dilihat dari atas bawah juga sama kan itu motifnya. Ya tinggal
dilipat diblat saja.

Untuk ornamen pada menara masjidnya Pak, kenapa dibuat seperti ini?
Itu kan sebenarnya satu keping, hanya sgja dicat warnanya pada pojok-
pojoknya hingga terlihat bagus dan jadi bermotif. Jadi, di paskan sga
sekiranya agar sama dan terlihat bagus. Seperti yang ini yang tengah ini
bintangnya dicat hijau.

Kaau menurut Bapak ornamen menaranya bentuknya apa, Pak?

Oh, itu bintang, Mbak. Kebanyakan ornamen dari magjid ini memang
bentuknya bintang-bintang seperti ini. Kalau misalkan lingkaran-
lingkaran kurang dapat kesan religinya. Magjid kan lambangnya dekat
dengan bulan dan bintang.

Ini ornamennya satu ubin-ubin atau langsung banyak, Pak?

Itu per keping-keping. Ukurannya ini (70x 70)cm’ per kepingnya. Jadi
kalau dijger banyak bentuknya bagus. Baru yang bolong-bolong ini
krawangan, Mbak.

Ini ornamennya bentuknya seperti ini bagaimana, Pak?

Itu kan kotaknya ukurannya sama Mbak. Kalau Mbak paka kertas
tingga dilipat jadi dua gambarnya terus diblat nanti kanan Kiri
bentuknya sama.

Kaau ini ada cetakannya Pak?
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Ini cetakannya (40x 90)sz , krawangan roester beton.

Kalau ornamen ini bentuk ornamennya yang kotak memang sengaja
dibuat sama Pak yang hijau dan kuning terus bintang yang hijau dan biru
juga?

Itu kotaknya yang hijau kan timbul, Mbak. Ukurannya sekitar 1 apa 1,5
cm begitu, kalau yang kuning 5 cm an. Y a bentuknya sama cuma beda
ukuran. Y ang bintang juga bentuknya sama cuma beda ukurannya.
Berapalama Pak waktu penyelesain pembangunan magjid ini?

Sekitar 1,5 tahun an, selesai tahun 2017. Yang lama itu membangun
menaranya.

Kenapa begitu, Pak?.

Karna membuatnya dari nol. Kan lumayan tinggi. Ketinggiannya sampai
ujung bulan itu 59 m.

Itu menaranya dibuat bertingkat dari bawah ke atas itu semakin kecil
tujuannya apa, Pak?

Y a, memang begitu kalau ukurannya sama semua bahaya, Mbak. Kalau
ada gempa bahaya.

Dari yang paling bawah itu ukurannya berapa, Pak?.

Yang paling bawah itu (10x10)M’ lalu keatas (8x@m’, (6xE)m’

(4x )M’ | dan paling atasitu (2x 2)m’.

Untuk tinggi tiap tingkatannya itu berapa, Pak?

Itu tiap tingakatannya 10 m, Mbak. Jadi 5 tingkat ini 50 m ditambah
dengan tinggi yang sampa bulan itu 9 m. Bulannya itu dibuat dari
akrilik dalamnya lampu.

Itu pada ornamen dipinggir tingkatannya itu bentuknya apa dan
fungsinya sendiri apa, Pak?

Oh itu ada persegi, wajik. Yahanya untuk pemanis sgja

Itu adaisinyatidak?

Adaitu Mbak kalau dari depan kaya datar kalo dilihat dari samping ada
Berarti wajiknya berisi ya Pak? Itu jaraknya samatiap wajiknya, Pak?
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058 lya, Mbak. Itu kan mageri menaranya. Bentuk dan ukurannya sama juga,

Mbak.
P4059 Oh, wajiknyaitu bentuk dan ukurannya sama, Pak?

059 lya, Mbak sama
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